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BAB. I
PENDAHULUAN
At Latdr Belakang Masalah

Pada umumnya peradaban manusia dianggap maju, di-
ukur dari kemajuan pendidikannya. Oleh karenanya pendi
dikan menjadi semakin penting artinya bagi kehidupan
manusia.

Pendidikan Islam, sebagai salah satu bentuk pendi
dikan yang mapan sering dijadikan sebagai alternatif
bagi tercapainya manusia yang berguna bagi hidup dan
kehidupannya. Lebih lanjut dikatakan oleh sayyid sabiq
( Buku : Beberapa Aspek Pendidikan Islam, karya : abu
TPauhid, 1990 : 23 ) bahwa yang dimaksud pendidikan Is-
lam adalanh : mempersiapkan anak didik baik badannya, a
kalnya, dan ruhaninya agar ia menjadi anggota masyara=-
kat yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakatnya.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pendi-
dikan agama Islam, lebih ditekankan pada aspek . mendi-
diknya, karena istilah mendidik mempunyai sifat yang
baik dan berpribadi utama. ( Dra. H. Zuhairini, 1983
23 ).

Untuk menciptakan situasi proses belajar menga jar
yang mengarah pada tercapainya tujuan tersebut tidak-
lah mudah. salah satu faktor penyebabnya adalah adanya
perbedaan kemampuan, Kecerdasan, bakat minat, latar be
lakang dan lingkungan fisik serta sosial Siswd, sehing
ga menyebabkan pula perbedaan prestasi dan kemajuan be
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lajar siswa. ada yang cepat, sedang, dan ada yang la—
mbat. Berkaitan dengan faktor tersebut diatas, sistem
pengajaran si sekolah seharusnya memberi kesempatan ke
pada peserta didiknya untuk maju sesuai dengan . bunyi
bab EV[ pasal 24 ayat L UU No. 2/1989 tentang - :sistem
Pendidikan Nasional : "Setiap peserta didik pada suatu
satuan pendidikan mempunyal hak mendapatkan perlakuan
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya'. ( UU No.
2/1989 : 11 ). Oleh karena itu, seorang pendidik ditun
Tut untuk memiliki kompetensi menerapkan prinsip-prin-
sip psikologi, ( Munammad ali, 1992 : 7-9 ), mengenal
dan memahami karakteristik siswa, ( Nana Sujana, 1991
: 37 )}, juga mengenal fungsi layanan bimbingan dan pe-
nyuluvhan ( 1991 : 19 ).

Guna pelayanan tersebut seorang pendidik . Tperlu
memperhatikan problematika atau masalah yang dihadapi
peserta didiknya, termasuk problema kesulitan belajar
pada mata pelajaran fiqih.

Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian da-.
ri pendidikan agama Islam, sekaligus sebagai mata pe-
lajaran wajib di madrasah tsanawiyah, juga  mempunyai
tujuan yaitu terciptanya manusia yang faham - syari'at
Islam, juga melaksanakannya dalam Kehidupan sehari-ha-
ri. ( DEPAG #I, 1997/1998 ). Namun pada kenyataannya
sering terjadi adanya kesenjangan antara tujuan pendi-
dikan lIslam dengan hasil dari pendidikan Islam 1tu se-
ndiri, dimana siswa terkadang masih banyak yang belum
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penar aalam membhaca al-yur'an atau belum memahami -ru-—

kun dan syarat syahnya sholat, juga menulis dan merang

kal tulisan arab dengan benar, yang jika hal itu dibi-
arkan akan menghambat bagi tercapainya tujuan yang te-
lah dicanangkan.

Pada observasi pendahuluan yang penulis lakukan
ternyata di Madrasah Tsanawiyah Negeri uyilado, Kecamat
an Sumbang, Kabupaten Banyumas, terlihut adanya gejala
ke arah kesenjangan antara tujuan pendidikan agama Is-
lam dengan hasil dari pendidikan Agama Islam tersebut.
Dari hasil wawancara dengan Ibu Shoimah Ba ( gurnu figh
kelas I ) dan Bapak Drs. Hasyim Murtadlo ( guru . figh
kelas 1I dan III ), pada tanggal 29 Juli 1999, maka da
pat ditemukan beberapa indikasi yang melatar belakang;
hal tersebut, yaitu :

1. Diantara siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri si-
lado ada yang belum dapat membaca, menulis, dan me-
rangkai huruf aAl-Qur'an dengan baik dan benar.

2. udendahnya prestasi belajar mata pelajuaran figih pa-
da siswa hladrasah Tsanawlyah Negeri 3ilado.

3. Kurangnya sarana penunjang, terutama buku cetak mo-
ta pelajaran figih.

Dengan memperhatikan indikasi Yang melatar bela-
kangi kesenjangan atau ketidak sesuaian antara tujuan
pendidikan Agama lslam ( khususnya wmate pelajuran fi-
qih ) dengan hasil pendidikannya, maka penulis  bera—
sumsl bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar  mata

Pelujdran.....




pelajaran fiqih pada Mudrasah Tsanawiya Negeri Silado
masih banyak mengalami masalah.

vleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian tentuang : “Problemuatika Pengajaran Mata Pe-
lajaran Fiqih Di MTs Negeri bilado, Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 1999/2000.

8. Fenegasan Istilah dan Perumusan iMasalah
1. Penegusan Istilah

Skripsi ini .berjudul : PROBLEMATIKa PENGAJ ARAN
naTa PELAJARAN FIQIH DI MTs NEGERI SILaDO, SUMBANG,
HANYUMAS TaHUN PrLadaralN 1999/2000.

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penger-
tian judul tersebut, maka penulis memberikan batas-
an tentang istilah-istilah yang terdapat dalam ju-
dul tfersebut.

Adapun istilah-istilah yang penulis tegaskan di-
sini adalah 3
a. Problematika

palam buku yang berjudul Metodologi -Research
karangan sutrisno Hadl mengartikan problematika
gdalah masalah-masalah atau kesulitan-kesulitan.
( 1987 : 35 ).

Sedang dalam Kamus Besar Sahasa Indonesia dise
putkan kata problematika berarti yang menimbul-
kan masalah, atau hal yang belum dapat dipecah-
kan, yakni permasalahannya. ( 1990 : 701 ).

Dalam gudul sKripsi tersebut tertera kata pro-
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blematika, dengan demikian dapat diartikan bahwa
ada permasalahan-permasalaban, ada faktor-faktor
yang menyebabkan munculnya permasalahan pada pe-—

ngajaran mata pelajaran fiqih di MTs Negeri Si-

lado, sehingga harus ditemukan cara pemecahannya.

b. Pengajuaran mata pelajaran figih

fengajaran adalah suatu aktifitas ( proses )
belajar mengajar ( abu Ahmadi dan ahmad fohani
Hiu, 1991 : 1 ). Kaitannya dengan pengertian mata
pelajaran riqih, maka penulis mencoba mengambil
acudan dalam buku GBPY madrasah Tsanawiyah. kata
pelajaran filgih disana disebutkan bahwa
"wata pelajaran fiqih adalah bimbingan untuk me-
ngetahuli ketentuan-ketentuan syari'at Islam. hia—
teri yang sifatnya memberikan bimbingan terhadap
siswd agar dapat memahami, menghayati, dan meng-~
amalkan pelaksanaan syari'at tersebut, yang ke-
mudian menjadi dasar pandangan dalam kehidupan-
nya, keluarga, dan masyarakat lingkungannya",
"Bentuk bimbingan tersebut tidak terbatas pada
pemberian pengetahuan, tetapi lebih jauh seorang
guru dapat menjadi contoh dan tauladan bagi sis-
wa dan masyarakat lingkungannya. Jengan ketaula-
danan guru ini, diharapkan para orang tua dan
masyarakat membantu secara aktif pelaksanaan ma—

ta pelajaran figih di dalam rumah tangga dan ma-
syarakat lingkungannya'. ( 1998 : 1 ).

gari pengertian diatas maka dapat diambil pe—
mahaman bahwa istilah pengajaran mata pelajaran
fiqih dalam skripsi ini adalah suaty aktifitas
yang melibatkan pihak pembimbing dalam hal ini
guru dan pihak yung dibimbing yaity siswa.
C, Madrasah_Tsanawiyah Negeri silado
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c. hagrasah sanawiyah hegeri silado

Yakni suatu lembaga pendidikan formal seting-
kat osekolah Lanjutan Tingkat Yertama (3LTP) yang
berlokasi di Jesa siiado, kecamatan Sumbang, Ka-
bupaten Banyumas.

Jadi maksud judul tersebut adalah bahwa penu-
lis ingin mengetahul problematika dalam pengajar
an mata pelajaran fiqih di MTs Negeri Silado, su

mbang, Banyumas.

2. Perumusan lasalah

vari uraian tersebut diatas, maka penulis akan me

ngemukakan pokok permasalahan sebagail berikut

1.

3.

FProblem apa sajakah yang Terjadl dalam pengajar-—
an mata pelajaran figih,

Faktor-faktor apakah yang menyebabkan timbulnya
proolematika pada pengajaran mata pelajaran fiqh
Bagaimana cara mengatasi/menanggulangi praeblema—

tika pengajaran maga pelajaran fiqih.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaannya

1. Tujuan penelitian

a.

Ingin mengetahui apa sajakah yang menyebabkan mu
nculnya permasalahan pada pengajaran mata pela-
jaran figih di MTs Negeri silado,

Ingin mengetahul faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya problematika pada pengajaran fiqih.
Ingin mengetahul bagaimana cara mengatasi proble
matika pengajaran mata pelajaran fiqih.
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2. kegunaan penelitian
a. Vi harapkan akan memberikan masukan bagi fakulias
berupa penelitian untuk menambah bahan pustaka.
b. Sebagal pertimbangan bagi guru-guru mata pelajar
an fiqih Xhususnya dalam rangka peningliatan pe-
laksanaan proses belajar mengajar.,
C. sebagal tambahan p2ngetdahuan bagi penulis tenta-—
ng permasalahan pendidikan agama Islan.
Teldaah Yustaka

Parya ahli pendidikan Islam sepuakat bahwa yang di
maksud tujuan pendidikan dalam Islom adalah bukan ha-
nya memenuhli otak anak didik dengan segalu macam ilmu
dan pengetahuan yang belum diketuhui, akun tetapi pen-
aidikan dan pengajaran menurut konsep Islam adalah men
didik dan mengzajar manusid secara sempurna baik jasma-
ni maugpun rohani.

Karena pendaidikan adalah sebuah aktivitas yang nege
miliki maksud tertentu yang diharapkan untuk mengemba- .
ngkan individu sepenuhnya, maka konsep rendidikan Is-
lam tidak dapat sepenuhnya dipahami tanpa lebih dahulu
memahami pénafsiran Islam tentang pengembangan indivi-
du sepenuhnya. Oleh karena itu pendidikan  seharusnya
bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang. seimbang dari
kepribadian total manusia melalui latihan Spiritual,
intelek, rasional diri, perasaan, dan kepekaan  +ubuh
manusia. Karenanyd pendidikuan seharusnys  menyediakan
Jalan bagi pertumbuhan nanusia dalam segula uspeknya

baik.ﬂlﬂ.



baik secara individual maupun kolektif dan memotivasi

semua aspek untuk mencapai kebalxan dan kesempurnaan.

Jadi tujuan terakhir pendidikan Islam adalah perwujuds .
an penyerahan mutlak kepada Alloh; padd tingkat indivi
dual, masyarakat, dan kemanusiaan pada umumnya. ( ali

Asraf 1993 : 2 ). akan tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut diatas tidaklah mudah. Karena harus ada kesi-

nambungan antara faktor-faktor yang ada dalum pengajar
an, yang antara lain meliputi : guru, siswa, sarana/
alat, den lingkungan. ( Barnadib, 1985 : 70 ).

Guru berperan sebagal pengajar dan sekaligus se-
bagai pendidik. Tidak semua pendidik mesti guru, teta-
pi setiap guru dituntut menjadi pendidik. Guru yang i-
deal adalah mereka yang mampu mengajar, mentauladani,
memberi solusi, mengasih sayangl, sampai kepada komit-
mennya terhadap masa depan siswa. ( Rindang, No. 3. Th
XXV Oktober 1999 : 21 ). Vi samping faktor guru, fak-
tor siswa juga sangat berperan dalam pencapaian tujuan
dalam pengajaran. Adapun faktor siswa meliputi :

1., Intelegensi
2. Perhatian
3. Minat

4. Bakat
5, Motif. { Slameto, 1995 : 55 ).

pemikian juga faktor sarana, adapun sarana  yang
dapat membantu terciptanya belajar secara adalah
jika 3

10 :ilat Per:&gao 680 0




1. alat peraga itu cuKup dan relevan dengan tujuan pe-
ngajaran

<, hiemiliki lembar kKerja ydang baik

3. santuan mauksimal guru kKepada siswa yang menghadapi
kesulitan

4. renggunaan waktu yang efisien

5. Memberi laporan hasil perolehan dari awal sampai a-
khir kegiatan baik secara tertulis maupun secara
lisan

6. hengembangkan komunikasi melalui pajangan hasil be-
lajar

7. Selalu tumbuh suasana berdiskusi di kelas

8% Adanya usaha pemberian pekerjaan rumah secars terus
menerus dengan tidak membosankan. ( wijaya, ujajuri,
Tabrani, 1989 : 162 ).

Sedangkan faktor lingkungan, menurut pendapat H.J.
Langveld adalah : "3egala sesuatu yang berada di luar
diri seseorang yang tidak terdiri atas pribadi-pribadi
manusia. hMisalnya
1. Iklim alam
2. alam fisik
3. Situasi ekonomi keluarga
4. suasana dan keadaan rumah
5. ilakanan dan pakaian. ( Barnadib, 1988 : g% ),

dalam dunia pendidikan; yang dimaksud dengan ling
kungan' di sini ialah segala sSesuantu yang aau di - luar
diri si-anak yang memberikan penguruh terhadap perkem-

perkemnbangan. e oo
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bangdan si anax. valan urzian inil, maka pendidikan odi
masukkan juga sebagai faktor lingkungun. Faktor ling-
Kungan juga disebut faktor ajar. UJengan demikian ling-
Kungun dapat berupa segala bends, orang-orang, bing~
tang, tunbuh-tumbuhan, dan peristiwa-peristiwa yang a-
da di sekitar anak didik, yang bisa memberikan pengu-
ruh pada perkembangannya baik secara langsung maupun
secara tidak langsung, baik disengaja, maupun yang ti-
dak disengaja. Ui samping itu lingkungan juga memberi-
Kan pengaruh dan dorongan kepada anak aidik, lingkung-
an dapat merupakan arena/tempat yung memberikan kesem—
patan kepada kemungkinan-kemungkinan ( pembawaan atay
fitrah ), yang ada pada seorang anuk untuk berkembang.
Oleh karena itu merupakan tugas kita semua, untulk
menciptakan ( membuut ) kondisi/suasuna lingkungan ya-
ng baik dan sehat, sehinggua anak-anak kita dapat :ber-
berkembang dan terbentuk sesuai dengan apa yang telah
diamanatiun oleh alloh SWT, yaitu terbentuknya anak
yang sholeh, valam hal ini merupakan kewajiban sebagai
orang tua adalah mencarikan lingkungan di luar rumah
yang sehat pula yaitu lingkungan yang akan * mendukung
Kepada kebahagiaan anak di dunia maupun di akherat. (-
leh sebab itu menyekolahkan anak pada Madrasah ..adalah

sangat tepat. Karend di madrasah anak akan memperoleh

ilmu dunia dan akherat.
gelain faktor guru, Siswa, surdans serta raktor 1i-
ngkungan, masih add Beberapa.faktor;1ain yung tidak ka

kdlaho LI




Yan penting.Faktor tersebut adalah faktor i _kurikulum
dun faktor metode.

Melihat tujudn yang tertuang dalam Garis- garis
Besar Program Pengajaran ( GBPP ) mata pelajaran figh
{ dapat dilihat pads lampiran ) di Madrasah {sanawi-
yah. Maka kiranya harus ada kKeseimbangan kemampuan an
tara guru-dan siswa, dengan kata lain seorang guru-ha
rus_ mengolah materi yang tertuang dalam. kurikulumisg
hingga siswa-mampu menerima apa yang-dimaksudkan -oleh
guru. Karena kurikulum itu sendiri disusun untuk me-
wujudkan tujuan pendidikan, dimana - .dalam_ penyusunan
xurikulum “tersebut antara lain harus memperhatikan ta
hap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan ling~-
Kungan«

Faktor yang terakhir yang tidak kalah pentingnya
adalah metode. Dalam proses belajar mengajar, seorang

curu dalam menyampaikan suatu materi haruslah menggu-

nakan metode yang tepat. Dengan menggunakan metode ya-.

tepat itulah materi akan dapat mudah diterima dan di
mengerti oleh siswanya. Adapun metode mengajar iyang
dipefgunakan'délam mata pelajaran figih ini adalah di
sesuaikan dengan GBPP Madrasah Tsanawiyah mata pela-

jaran 1993/1994 yaitu

1. Metode. ceramah

walalupun metode inli termasuk metode atau cara me
ngajar yang”tertua,-ternyata'oleh Departemen Agama
gepublik Indonesia ‘ditetapkan menjadi saluh satu

iuetoue LI BB )

L




metode yang dipandang baik untuk dipertahankan. e
tode ini dipakail untuk menjelaskan materi pelajar-
an, di samping itu guru juga dapat menyisipkan ce-
rita-cerita yang bersumber darl Al-yur'an dan ha-
dits yang benar.
2. letode tanya jawab
Metode ini digunakan untuk lebih memantapkan pe-
nguasaan materi pelajaran serta pemahaman terhadap
suatu masalah. Metode ini digunakan agar dalam pro
ses belajar mengajar para siswa aktif duya ingatan
nya, pikiran, pendengaran dan penglihatan sehingga
siswa belajar CBSA dapat terwujud.
3, ietode demonstrasi
Dalam proses belujur mengajar mata pelajaran fi-
gih sangat penting untuk digunzkan, kureana pelajar
panyak -mengarah pada pelaksanaan ibadah:sahari-haf
ri. Metode  ini adalah suvatu-metode untuk mempertu-
njukkan ‘sesuatu, sehingga diharapkan-siswa. merasa
jelas,dalamfmelaksanakan ibadahnya.
 .Sebenarnya dalam pengajaran figih masih banyakme
tode yang digunakan seperti ceramah, diskusi, . dan
eksperimen. Tapi-dalam pengajaran fiqih._di MTs G$1-
1adohanya ketiga metode itulah yang.-biasa dipakais !
sehingga ketiga metode itulah yang dapat dijelaskan
B, Metode Penelitian
Pada . penelitian ini, penulis- akaen menggunakan"bebg
.rapa metodey -diantaranya. ¢

ol KetodBe. ...
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1., lietode penentuan subyek

metode penentuan subyek sering disebut sebagai me
tode penentuan sumber data, yaitu menentukan popu-
lusi sebagali tempat diperolehnya sumber data. Se-
dung yang dimaksud populasi adalah :
vsemua individu untuk siapd kenyataan-kenyataan ya-
ng diperolehnya dari sampel itu hendak digeneralisa
si. { Sutrisno Hadi, 1982 : 70 ).
a, subyek penelitian
Antara lain i
1). Kepala Sekolah
2) . Guru
3) . Karyawan
4}, Siswa
b. 3iswa
Lalam penelitian ini, siswa yang hendak diteli
i adalah siswa kelas I, kelas II, dan kelaus III
catur wulan II Madrasah Tsanawiyah Negeri silado
dengan jumlah keseluruhan 197 siswa, dengan pe-
rincian sebagai berikut :
- kelas I Dberjumlah o8 siswa
- kelas II berjumlah 65 siswa

- kelas III Dberjumlah o©4 siswa

jumlah 197 siswa

c. osampel
sampel adalah sejumlah penduduk yang junlahnya

a

kurang darl jumlah populasi. ( Sutrisno, 1969

221 )aocoo
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221 ). Yuang perlu diperhatikan aalam masalah ini
adalah menetapkan besdar kecilnya sampel. Untuk
itu terlebih dzhulu penulis kemukakan pendapat
para ahli antara lain :
"Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek~
nya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian po-
pulasi. selanjutnya Jika Jumlah subyek besar da-
pat diambil antara 10 - 15 / atau lebih... ( Su
harsimi, 1991 : 107 ).

vJalam hal ini jumlan keseluruhan siswa adalah
197, penulis ambil 15/ nya menjadi 29,55 siswa.
agar lebih memudahkan pengambilan sampel, maka
diambil 30 siswa.
Teknik sampling

Teknik sampling adalah cara atau teknik vang
digunakan untuk mengambil sampel. ( Sutrisno Ha-~
di 1989 : 75-76 ). Untuk pengambilan sampel, da-
lam hal ini penulis menggunakan teknik - random
sampling, yaitu pengambilan sampel secara random
atau tanpa pandang bulu.

Adapun nama-nama siswa yang penulis ambil se-

bagal sampel adalah sebagaimana tertuang dalam

tabel berikut
TABKL 1
DAFTAR NaAMa SISwWa MTs NEGERI SILaw0
 gaWU. II TAHUN PELAJARAN 1999/2000



TaBelL 1 { lanjutan )
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No. N ama Kelas
(1) (2) (3)
1. Mohammad Iuthfi I a
2. Aminuddin Ia
3. Khusniatun Khasanah Ia
4, Fithrotul Khasanah - I a
5 Ari Nur Widiastuti Ia
6. Muchsin I8
7. Yuni astuti I3
8. Zaenal Anwar, I B
g. Ali Imron I B
10. Muksiyah 1B
11. Herlina II &
12. Teguh sSuwandi IT A
13. safi‘ah IT a
i4. Nur Halimah IT A
15. #di Cahyadi I1 &
16. Aziz Matori il B
17. Ieli Mubarokah 11 B.
18. rohyati II1 B
1i9. Kholifatul Khasanah i1 B
20 . Khafid I1 B
21. Marsinawati IITI &
29, Fatmah Nur'aeni I11 &
 I—

23, D0odi Hartonoe....
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TABEL 1 ( lanjutan )

No. Nama Kelas
(D) (2) (3)
23. Dodi Hartono 111 a
24, Cahyono III &
25. Siti Fitriyani II1I &
26. kEni Komariyah III B
27. Merry Risnawati III B
28. Supriyanto III B
29. Rohman 111 B
30. Sri Widayanti III B

Sumber data : Daftar absen siswa kTs Negeri SJila
do kelas I, 1I dan kelas 11l.
2. Metode pengumpﬁlan data
setelah subyek penelitian ditentukan, maka lang-
kah selanjutnya adalah menentukan metode yang digu
nakan untuk pengumpulan data. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan adalah sebagai berikut :
.. Metode angket ( quesioneri )
metode angket ( quesioneri ) merupakan suatu
daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan  yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh orang/ anak
yang ingin diselidiki atau direspon. ( Bimo. 1Y
93 : 60 ).
Metode ini mendasarkan pada laporan  tentang

pengetinuan.e.s.cs.
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pengetahuan maupun jawaban pribadi. adapun ang-

gapan yang penulis pegang dalam penggunaan meto-

de ini adalah

1. Bahwa subyel zaaluah orung yung paling tahu
tentang dirinya sendiri

2, Banwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada
penulis adalah benar dan dapat dipercaya

3., Bahwa interpretusi subyex tentang pertanyaan-
pertanyaan yang alajukan kepada subyek adalah
sama dengan ap= yang dimaksud oleh peneliti.

( Sutrisno, 1902 : 15& ).

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh:
data mengenal raktor-faktor penyebab  kesulitan
belajar mata peluajaran figih yang dialami oleh
siswa yang meliputi fakitor dari dalam seperti in
telegensi, bakat, minat, -serta faktor dari luar
siswa separti motivasi orang tua, fasilitas bela
jar, lingkungan, guru, dan lain-lain.
iletode interview

Mietode interview atau wawancara yaitu suatu me
tode pengumpulan datz dengan tanyajawab sepihak
yang dikerjakan secara sistematis dan berdasar-
kan kepada tujuan penelitian. ( 1982 : 193 ),

Metode ini digunakan oleh penulis untuk mempexr
oleh keterangan lebih lengkap dari informan, se-
perti guru mata pelajaran fiqih, Kepala sekolah,
guru, dan petugas tata usaha terkait mengenai
keadaan sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, ke
adaan fasilitas, serta hal-hal yang berkaitan de
ngan judul skripsi.

C, Metode,s.c.a
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c. Metode cobhservasi

ietode observasi merupakan suatu metode unituk pe
nyelidikan yang dijalankan secara sistemutik dan

sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera
( terutama mata ) terhadap kejadian-kejadian ya-
ng langsung ditangkap pada waktu kejadian itu
terjadi.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data me-—
ngenal keadaan bangunan sekolah, sussana sekolah,
fasilitas belajar, dan situasi proses belajar me
ngajar mata pelajaran fiqih secara langsung di
kelas.

d. kMetode dokumentasi

metode ini penulis gunakan peindukung .dan.pele-
ngkap terhadap metode yang penulis gunskan dalan
penelitian ini. adapun data yang ingin __.penulis
ambil berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut :
1) . Keadaan guru, siswa, .dan karyawan
2) . Perkembangan siswa dari tahun ke tahun beri-

kutnya
3). Struktur organisasi sekolah
4) . Keadaan sarana dan fasilitas yang dimiliki.
3, Metode analisis data
Untuk menganalisa data yang diperoleh melualui wa-
warcara dan observasi yang bersifat kualitatif, pe-
nulis menggunakan analisa deskriptit interpretasi
yaitu mengadakan penafsiran seperlunya, kemudian
mengambil kesimpulan.

dedangkan,,,,,
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P. sistematika Penulisan sKripsi .

g

sedangkan data kuantitatif yung diperoleh melalui
metode angket diolah dengan menggunakan analisa des

kripsi prosentase, dengan rumus sebagal berikut :

r o
P = X 100 fo
N
Keterangan :
T = frekuensi yang dicari prosentasenya

N = Number of case ( jumlah frekuensi/buanyaknya i-
ndividu )

P = angka prosentase. ( sudijono, 198% : 40 ),

palam penulisan skripsi ini, penulis membagi men-
jadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan
bagian akhir.

Bagian awal memuat : halama judul, halaman . .nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar ta
bel.

Bab utama meliputi empat bab, yakni :

Bab I Pendahuluan, yang memuat latar belakang ma-
salah, penegasan istilah dan perumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaannyd, telaah pustakuw, metode pe-
nelitian, sistematika penulisan.

Bap II Gambaran umum jiadrasah Tsanawiyah Negeri
silado, sumbang, Banyumas, yang berisi : Letak geogra~
fis, sejarah singkal berdirinya Madrasah Vsanuwiyah Ne
geri sumbang, keadaan para siswa dari tahun ke .tahun,

Keadaan.eas o
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keadaan guru dan kKaryawan y sarana dan fasilitas, . st
ruktur organsisai.

Babw III analisa data hasil penelitian, . berisi :
pengolahan. data, analisa data.-

'Bab IV Penutup, yang memuat kesimpulan, saran-sd-
ran dan kata penutup.

Bagian akhir berisi lampiran-lampiran, daftar pus

taka, daftar riwayat hidup.




 [§
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a1

Bag 1I
CAMBARAN UMUM MADRASAH TSANAWIYAH NSGorI SILAUO

Letuk Geografis

Madrasah Tsanawiyah Negeri Silado, terletak di de
su silado, Kecamatan suntang, Kabupaten Banyumas. oe-
cara geografis desa Silado terletak di antara desa-de-
sa yang terdapat di Kecamatan sumbang, yakni sebelan
timur desa adalah desa Kalitinggar, sebelah barat desa
adalah desa Karangturi, sebelah utara desa adalah desa
susukan, sedangkan sebelah selatan desa adalah desa 3a

kung. Alamat Madrasah Tsanawiyah itu sendiri adalah di

Jalan raya sSilado RHt. 03/11 Desa Silado, Kecamatan sSum
bang, Kabupaien Banyuwnas .

Dengan memperhatikan alamat tersebut diatas, -.ma-

kxa Madrasah Tsanawiyah tersebut terletak pada . daerah
yang cuiup setrategis, yakni terletak pada jantung de-~

sa, akan tetapl untuk menuju ke desa tersebut belum a-:

da angkutan kendaraan umum. ( Dokumentasi, dikutip ta-

nggal 16 vesember 1997 ).

Sejarah singkat serdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri
3ilado
gebelum penulis menceritakan secara singkat seja-—

rah sejarah gingkat perdirinya Madrasah Tsanawiyah ini,

terlebih dahulu akan penulis terangkan status tanahnya

serta keadaan lingkungan dimana Madrasah tersebut ber-

diri.

1. Status tanah
SEAtUS.ese.
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status tanah yang ditempati adalah tanah yang me-
rupakan wakaf beberapa anggota yayasan al-Mujahidin
yang kemudian ditambah lagi dengan wakaf dari tiga
warga desa yaitu lbu Muryani, Bapak atmojo, dan Ba-
pak Mujeni. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai be-
rikut
a. alamat lokasi : Jalan Raya sSilado Rt 03/II ,
bUesa Silado, Kecamatan sSum-—
bang, Kabupaten Banyumas.

600 M2

b. Luas tanah

450 M® adalah wakaf beberapa

¢. Hak atas tanah .
anggota yayasan aAl-Mujahidin
sedangkan 150 M2 adalah wa-
kaf dari tiga warga desa.

d. Harga tanah ¢ Rp 10.000.000, - |

Kemudian dari sejarah berdirinya, Madrasah Tsana-
wiyah Silado ini berdiri tahun 1983, dan sebagai pe
ndirinya adalah Bapak Saliun Mohammad Amir dengan
Bapak Sodokin AS yang pengelolaannya dibawah  Ran-
ting Nahdlatul Ulama ( NU ) Sialdo, kepala kepala
sekolah pertama adalah Bapak suhid Subadi.

Pada tahun 1980 yayasan Al-Mujahidin berdiri ke-
mudian agar Madrasah ini perkembangannya bisa lebih
maju, maka atas kesepakatan bersama para pemilik we
kaf menyerahkan pengelolaan selanjutnya berada dibg
wah yayasan Al-Mujahidin.

vi samping mengelola Madrasah Tsanuwiyah, yayasan

Al-iujahidine ...
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Al-Kujanidin juga mengelola :

a. Masjid Baitul Hasan

v. Taman kanak-kanak Al-lMujahidin

c. Sekolah diniyah al-Mujahidin

d. Pendidikan dan pengajian muslimat al-vujahid
in. )
Kemudian untuk lebih lengkapnya data ini, ma

ka penulis paparkan susunan kepengurusan yayas-—

an Al-Mujehidin pada saat ini, sebagai berikut:

gusunan pengurus harian yayasan Al-Mujahidin

Ketua Umun : H. Jaliun Muhammad amir
Ketua I : Alkhmad

Sekretaris 1 ; Muchtar

Sekretaris Il : Khairun

Bendahara I : H. Ahmad Sodik

Bendahara II : Muyawireja

Untuk peningkatan mutu Madrasah Tsanawiyah i

ni, maka pada tahun 1995 Madrasah . -- Tsanawiyah
tersebut perlindun
Negeri purwokerto, sehingga .-statusnya

g dibawah induk Madrasah Tsa-

nawiyah

pberubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri [fi-

1ial ( kelas jauh ) Purwokerto. Setelah kurang

1ebinh dua tahun berlindung di bawah induk Mad-

ragah Tganawiyah Negeri Purwokerto, maka pada

tahun 1997 Madrasah Tsanawiyah tersebut berdiri

sendiri atau tidak berlindung lagi pada Madras-

ah Tsanawiyah Negeri Purwokerto dengan Keputus-

Keputusani.se..
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an menteri agama ( Kia ) No. 107 Tahun 1997 dan di-
kuatkan dengan surat Kakanwil Propinsi Jawa Tengah
No. #K/5.4/PP.03../788/97. Pemikiran ini didasarkan

demi peningkatan status sekaligus melihat perkemba-

ngen ladrasah Tsanawiyah Negeri silado yang mening-

kat.

Setelanh Madrasah Tsanawiyah tersebut berdiri sen-
diri, maka pimpinan dipercayakan kepada Bapak Drs.
H. ahmad. Wwasikun hingga sekarang. ( wWawancara deng-
an Bapak Khairun Ba, tanggal 17 Desember 1999 ) .

Demikian sejarah singkat berdirinya Madrasah Tsa~
nawiyah Negeri Silado, yang penulis paparkan.

Keadaan lingkungan Madrasgh Tsanawiyah Negeri Si--

lado.
Keadaan lingkungan yang akan penulis Kemukakan a-

dalah situasi di lingkungan Madrasah, baik itu me-

nyangkut masyarakatnya, menyangkut keadaan pereko-

nomiannya, yang kesemuanya itu diyakini akan berpe-

ngaruh besar terhadap perkembangan Madrasah Tsana-

wiyah tersebut terutama terhadap keadaan anak didik

rlya.

5. Nasution dalam bukunya yang berjudul Didaktik

Asag-asas Mengajals mengemukakan sebagai berikut :
lepas dﬁ;ﬁ masyaﬁakat. Sekolah didiri-
untuk mendidik an menga_llwa?ga negara yang
gzgguna dalanm masyarakat. Tetapi disamping itu masy
rakat atau 1ingkungan dapat merupakan Jlaboratorium
yang penub kemungkinan untuk memperkaya pengajaran.
Ttu sebabnya setiap Suty harus mengenal masyarakat
o Jingkungennya dan menggunakannys secars fungsi-
fungslonal g0 QP0

n3ekolah tak
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onal dalan pengajaramnyd”. ( 1977 : 111 ).

Adapun keadaan masyarakat desa Jsilado 99“%» ber-
agama Islam, hal ini menunjukkan bhahwa kehiduﬁan
beragama masyarakat adlah cukup baik dengan ditanda
i semakin maraknya kesadaran beragama yang terjadi
pada masyarakat, gebagai contoh bahwa sekitar © ba_
ah masjid dan 20 musholla yang terdapat di desa 3i-
lado, keseluruhannys terdapat jamaah dan pengajian-

nya, baik 1tu pengajian anak-anak maupun remaja dan
ibu-ibu muslimatnya. Kemudian dari tempat ibadah ya
ng terdapat di lingkungan Madrasah Tsanawiyah ter-
sebut adalah Masjid Baitul Hasan yang setiap . :hari

digunakan untuk berjamaah giswa-siswa, guru, .--dan

karyawan madrasah tersebut. { Wawaneara dengan ba-
pak Sodikin AS, tanggal 22 Desember 1999 ). Dengan
demikian keadaan masyarakat dan kehidupan béragama

tergolong ke dalam lingkungan yang baik.

Namun satu hal yang patut untuk dicenmati bah-

wa dari sekian banyeak jumlah siswa Madrasah Tsanawi

yah ( 197 siswa )1
asal dari desa gilado, selebihnya adalah pa

pahwa hanya sekitar 20%  Jsiswa

yang ber
ra siswa yansg perasal dari desa lain. ( .. wawancara
dengan TU HIS, tanggal 24 Desember 1999 ). Hal .ini
barangkali adalah karena adanya asumsi pada masya-
t bahwa gsekolah di lembaga umum semisal SLTP le

kan masd depan, sementara untuk pendi-~

rakda

pih menjanji
dikan agamd pasyarakat merasa cukup untuk memasukan
Memasukannys ... o

-
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nya di taman pendidikan Al-yur'an atau pengajiun-pe
ngajian di Musholla atau Masjid.

Adapun masyarakat aesa silado, keadaan ekonomi
mereka cukup mapan. iata pencaharian mereka 75 pe-

tani, selebihnya adalah pegawal dan wiraswasta. Hal

ini dilarenakan kondisi tanah yang subur dan banyak

di antara masyarakat yang meniliki lahan yung cukup

luas, sehingga cukup untuk pengnidupan masyarakat .

Karena keadaan ekonomi yang mapan itulah maka masya

rakat desa sSiladeo memperhatikan pendidikan anak-an-

ak mereka terbukti dengan ditandai besarnya jumlah

sarjana, Siswa sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( &
LTP ) ataupun siswa sekolah Lanjutan Tingkat . atas

( SLTa ) o | Wawancara dengan perangkat desa,tanggal

23 pDesember 1999 ) -

Demikianlah kondisi atau keadaan lingkungan yang

terdapat pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Siiaao, ya

ng apabila kita simpulkan, adalah cukup  mendukung

bagi perkembangan siswa-siswa sladrasah ~ ~Tsanawlyah

ke arah yang 1ebih baik sekaligus perkembangan iMad-

rasah itu sendiri yang terlihat semakin »-meningkat

baik dari mutu ataupun jumlah siswanya. Untuk lebih

jelasnyd, 1ihat tabel 2 di pbawah ini :

Q.. Feadaan Para giswa Dari Tahun ke Tahun

TaBul 2

KiaDAAN PARA SISWA DARI TAHUN K& TAHUN MTS N SILADO




PABEL 2 ( lanjutan )

Zﬁ

(1)

- (2)

(3)

No« |Tahun relajaran- | Jumlah _-J Jenis ‘Kelamin - .

:.Laki—laki Perempuan
1 1983/1984 68 26 42
2 1984/1885 91 43 45
3 1965/1986 100 40 60
4 1966/1587 110 56 54
5 1987/1988 113 55 58
6 1988/1969 114 4y 65
7 1989/1690 100 42 58
8 1990/1991 115 50 65
g | 1991/1992 112 55 57
10 1992/1993 116 45 71
11 1993/1994 128 53 75
12 | 1994/1995 133 53 80
13 1995/1996 150 60 90
14 | 1996/1997 160 70 90
15 | 1997/1998 170 81 89
16 1998/1999 174 80 94
17 | 1999/2000 137 78 119

( Dokumentasi Madra

ber 1999 )

4p

£

sah,

abila kita perhatika

1999 dikutip tanggal 23 vesem-

n tabel tersebut diatas,

perkembangan. .« .

maka
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perkembangan siswa di hkadrasah Tsanawiyah tersebut cu-
kup baik, mengingat panhwa di sekitar Madrasah Tsanawi-
yah Negeri Jilado banyak terdapat sekolah yang sedera-
jat, ¥aitu :

1. SLTP Negeri I Sumbang

9. SLIP Negeri II sumbang

3. SLTP PGRI Sumbang

4. sSLTP wMuyhammadiyah Sunbang

5., MTs Ma'arif Sumbang

Dengan demikian Madrasah Tsanawiyah Negeri  setiap

tahunnya harus bersaing dengan sekolah~sekolah yang se
gerajat seperti tersebut di atas. Ternyata perkembang-

an siswa dari tahun ke tahun cukup meningkat,

Keadaan Guru dan Karyawan DI Madrasah Tsanawiyah-Nege-

ri Silado.

Adapun keadaan pendidik/guru serta karyawan .pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri $ilado bisa-dibilang:: sudah
cukup memadai, hal ini bisa dilihat dari pendidikan a-

khir yang mereka tempuh. Untuk guru mata pelajaran fi-
qih di sexolah jni dpegang oleh bapak Drs. Hasyim Mur-
tadlo dan ibu Shoimah Ba. Untuk lebih jelasnya keadaan
guru dan karyawan 4i Madrasah Tsanawiyah Negeri silado
bisa dilihat pada tabgl dibawah ini :

PABEL 3
KualDaaN GURU DaN KaRYaWAN MTS NEGERI SILaDO
___'_-.—-—-"—‘-—-_
No. N am§é Pendidikan Jubatan

______'_——-"-_

(3) (4)

(1) (2)




Pfassh 3 ( lanjutan )
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No Nama Yendidikan Jabatan
(1) (2) (3) (4)
"1+ | Dr. H.A. Wasikun “ngjana 'Pimpin@n.

2. | brs. Hesyim i sarjana wWakil

3. | Jupardi oSa sarmud Guru

4. | Khaerun Ba sarmud " Guru

5. | akhmad BA Jarmud Guru

6. | urs. Mahbub Isk. sSarjana Guru

7. | sodikun 3ag sarjana Guru

8. | Rahyanti opd sarjana Guru

9. | bra. Umul fatimah sarjana Guru
10, | Drs. Mukti Jarjana Guru
11. | vra. sri Yusari sarjana Guru
12. | shoimah Ba Sarmud Gury
13. | akhmad sSusilo 948 Jarjana Guru
14.| khudaefah PGSLTP Guru
15. | vrs. slamet Suwarng Sarjand Gury
16. | Nur kKholik dpd Sarjana Guru -
17.| Rudi Hartanto dpd sarjana Guru
18.| paeli Badriyah Spd sarjanad Guru
19.| kEndah panmaniati spd{ sarjana Guru
©0.| warsono Ba Sarmud U
21.| Haryati Sl v
22.| ohadi A it

-




a4l 3 (lanjutan )

No Nama Pendidikan Jabatun
{1 (2) (3) (4)
<23 Laeli Rohmah . Madn U
24, | Iskhak AN 1U
25, .| Scewignyo S Yenjaga

( Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah, dikutip tanggal 24

Jesember 1999 ).

Sarana ban fasilitas
sarana dan fasilitas sekolah adalah salah satu un
sur yang sangat penting dalam rangka terselenggaranya
proses pendidikan dan pengajaran di Madrasah tersebut,
guna mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Sarana dan
fasilitas yang terdapat di Madrasah ini termasuk cukup
menuijang, misalnya gedung sekolah milik sendiri, per-
pustakaan dan lain~lain. Untuk lebih jelasnya mengenai
sarana dan fasilitas yang ada di Madrasah .Tsanawiyah
Negeri wilado dapat dilihat pada kKeterangan berikut:

1. sarana fisik

Pembahasan mengenai sarana fisik ini diarahkan pa
da beberap# aspek antara lain :

a, Keadaan tanah

uyi atas telah disebutkan bahwa Madrasah Tsana-
wiyah yegeri 5ilado, menempati tanah seluas 600
5OOGM2..,,.




600 12, dengan nilai harga Rp 10.000.000,: ( se-
-pulﬁh juta rupiah ), yang merupakan wakaf «..dari
beberapa anggota yayasan Al-Mujahidin dan swakaf
dari tigé warga desa.

by Pergedungan
Dari areal seluas 600 NIZ tersebut, .. lMadrasah

Tsanawiyah Negeri silado, menempati sembilan-{8),

lokal gedung dengan perinciannya sebagail ' -beri-

kut :

- snam ( 6 ) lokal untuk ruang belajar

~ Piga { 3 ) lokal untuk Kantor, ruang guru, ru-
ang Bimbingan dan Konseling ( B» ),
ruang laboratorium/UKs, rusng 0S5ls,

dapur serta gudang.
EUﬁEuk'lébih'jélasnyajliﬁét keterangan tabel di

bawah ini ¢

paBEL 4

JUML&H LOKAD DaN PENGGUNAANNY A
{
No | Jumlan Lokal Penggunaan Keterangan
(1) (:2) (3)

1 wnam ( 6 ) Ruang belajar Untuk kelas I,
11, dan kelas

II1, mausing-ma-

{nJ“Slngo o sowa
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. JA3EL 4 ( lanjutan )

" No Jumlah Lokal Penggunaan - Keterangan

(1) (2) ()

sing menempati

dua lokal.

2 satu (1) Ruang kantor Di bagi untuk
ruang kepala
sekolah, ruang
TU, dan ruang
Perpustakaan.

3 satu ( 1) Ruang dewan _

guru
4 satu (1) Kamar mandi/ _

(¢
5 satu ( 1) Bangsal sepse
da

6 satu (1) papur dan gu -
| dang

: jyah Negeri silado, diku-
; Madrasah Psanawly
( Dokumentasi N
tip tanggal 24 Desember 1999 ).

p/fasilitas lain
na/fasilitas yang

2. saran |
lain, cukup untuk me
Adapun sarad | |

kegiatan pelajar mengajar, diantaranya :
g keg

nunjan
rangan 250 watt

e
a. Lampu pen | |
b. SounB.coees
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b. sound system 1 ( satu ) set

c. fieja kursi untuk guru, karyawan, tapu, -dan untuk

siswa memenuhi kebutuhan
d. alat-alat olah raga 4 ( empat ) set

e, Papan tulis memenuhi kebutuhan

f. Perpustakaan 50 dapat memenuhi kebutuhan

g. Peralatan perkemahan, kepranukaan masing-masing
2 ( dua ) set |

h. Lapangsan upacard dan olah ragda ada.

i, reralatan Juboratorium untuk praktek fisika dan

biologi masih kurang.

wancara dengan Kepala TU Madrasah lsanawiyah

( wa
tanggal 24 pesember 1999 ).

Negeri Silado,

Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Negerli Sila

do.
-;Dalamkrangka"mepcapai:tujuan.pendidikan di Mad
ganawiyah Negeri S

dikan formal yang memn

ilado, sebagai salah satu

rasah T
berikan pendidik-

lembaga pendi
gkat menengah pertama dan men-

an dan pengajaran tin
pelajaran 484
samping mata pelajaran umum yang ha

jadikan mata ma Islam sebagal mata pe-
lajaran dasar di
maka penyusull

gung jawab mempe

nya 30 an organisasi sekoluh ini de
, S
ngan penult tang

rtimbangkan hal- hal

sebagal perikut
i pakai oleh organisasi ter

sebut yaity garis dan staf
2e UNSUTrosess




2. Unsur y=ng ada da

3. Pembagien tugas dari masin

las.,

Untuk lebih jelasnya,

wanh ini

1am organisasi jelas

24

g-masing unsur harus jes

iihat Xxeterangan tabel‘hqdiba

TABEL 5

STRUKTUR ORGANISASI MTs NEGERI SI

ot

Kepala pladrasah

BP 3 towm— — —

Kepala Madrasah

Wakil

—-’""—
Ur, Pend. ?Ur'.Adm
Pengaj
Bag. Jadua% pag.Yoré
!

LADO

URUSAN TATA UsaHA

Pend. Ur.

Keu Ur.

Peng Peg angan wnum

T

' Ur. Femb.
| 4iswa

I

! BF

}

I

Ur. Peng hasy

rakat

Bag. BY 3
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Bag. Uss
dag. ¥isata

Bag.keber-

sihan lingq

|
|
i
|
" (
sag. SPP | dag. Pemb.
i
| OsIs
|
g. dMad.
Bag. Kor. : Bag. !
. st | Bag.Upacara

Bag. kkstra Bag. FPerpu i :
|
kurikuler :

{ 251

Bag. PH31/I dag. Koper :
—_— . e ——
l

DiwWaN GURU

PIKET GURU

Madrasab Tsanawiyah Neger
sl

( Dokumenta o
tip tanggal 24 pesember 19
1 KE agan
apabila kita perhatlkan bag .
' ‘ilado a4da
da Madrash peanawiyab Negeri o
paaa o, p

ri atas

a., Unsur pimpinan

yansg terdiri dari
b. Unsur staf

trasi
1) adminis et it -

struktur organisasi

alah terdi-

u terdiri dari beberapa
1am bidang ter-

tertentuooccea




no-

ftentu.

2) Fungsional gtaf yang terdiri dari bagian/urus

un ( urusan pendidikan dan pengajaran, urusan

administrasi, urusan pembina siswa, dan urus-

an peangabdian masyarakat ) o
3) servis staf yansg terdiri dari wali kelas, gu-.
ru piket, @i staf administrasi.

4) Pelaksanaan yang terdiri dari segenap gurudan

kdryawan.
Adapun maksud bentuk struktur organisasi ga
ris dan staf adalah pembagian pemisah pekerjaan,

 yang persifat oper451ond1 secara langsung. Spesi
ekerjaan 4iletakkan pdda staf, seddng_

alisasi P
g perhubungan langsung " berupa

kan pelkerjasn yan
Jadil gtaf hanyad merup:
dan nasenat dalam keahlian Khu-

memberikail sarall
gus yang pidak mempunyal‘hdk memerintah  secara

langsung:
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8aB 111
ANALISA Dala HASIL PENALITIAN

Pelaksanaan

Penclitian yang perjudul vproblematika Pengajaran
Mata relajuaran Fiqiﬁ pi Madrasah Psanawiyah Negerl Si-
lado, Sumgang, Banyunas, pahun Pelajaran 1999/2000 ini
dilaksanakan pada_tanggal 15 Desember 1999 sampai 15
Januari 2000 dengarnl kronologis sebagal berikut

1. Mengadakan observasi pendahuluan
Langkah ini merupakan tahap identifikasi permasa-
lahan yang penulis 1aksanakan pada bulan Juli 1999
sehingga penulis memperoleh informasi dari guru ma-

n figih bahwa S€
memilikl prestasi belajar mata pe-

ta pelajara pagian siswa Madrasahisa

nawiyah 511ad0,

1ajaran fiaib yang kurang memuaskan.
menyusun alat pengumnpul data - yang

Menetapkan dan

o
.

mencakup *

a., Pedomall Observasi

b. Pedoman Nawancara

+ untuk sigwa
penelitian

c. Angke
yang meliputi beberapa ta-

3. Meluksanakén
hap antard lain *

4, Wawancalrd
Guna memperoleh data, penulis melakukan wawan—
pala sekolahy guru mata pelajaran

cara dengan Ke

ta guru-gurd yang lain sehingga diper—

figih, ser
h keteranga

n tentang xeadaan giswa,  keadaan

ole
walleesss
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wali murid, xondidl sekoluh, serta keadwan guru

maupun keadaan Karyawan.

QObservuasi

Yang meliputi i letak dan keadaan gedung seko-

lah, pProses pengajaran datam hal ini pehulis me-

ngamati secarda jangsung gurud mata pelajaran meng

ajar, suasans sekolah, serta menyebarkan angket

puda tanggal 26 uesember 19499.

. B. Penyajian .DLata

i1 angket pad2 ta

Berikut ini penulls sajikan pengolahan data has-

pel 6 — 13 berikut ini- ¢

PABEL 6
lMINAT BELAJAR SISwa Mo NeGarl
SILap0 CalUR WULAN I1 TAHUN PEL&JARAN"1999/2000
=======F:..—.'=-_..".—.=::-...'.-—'...-"..—'.-=.-"’--"'-.-—'-5-‘-’-5:-"5"=='-====-'—"-'_-="--"—'=':========.—_=======::===
Sam | Dorongan kehendak Kenendak | Tidak dite- | Total
pel | org lain gendiri org tue rima @i SEP
- B e ..
—{1) (2)______’42,,.___(4) ) o)
Smnbe;—a_—;ga . ang}(et pOln‘t 1
PaBEL T |
, EEEH&E:EN-ORHNG TUA TERHADAP BELAJAR ANaX
H======_-_;==_-_-==_-_-.:.-:-.='-""==-"=.—:====F5===f*-==='======“—_:1.=:__._.=___________===‘.==
(1) (2) ol (5) |t (6) |
S b -__,._.'_-.._.d';“‘-' B
12 8
N, L 6 . 30
=========£—.::i::::—’5-"::'-"5'-"‘==:==:==:==z==—.==—”=_‘========::========::\=
. angke? point 2
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PaBEL T
PANGGAPAN PoAHADAP MaTa prLaJaRAN FIQIH SISWa MADRASAH

TIANAWIYAH NEGERL S1LaDO CATUR WULAN 11

PAHUN PrLadaRaN 1999/ 2000

Sampel | sSukar sedang/biasé Mudah | sukar seka | Total
saja 1i
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
. -
N 7 13 4 6 30
===========:;:===¢==============L========E=============:====J

H angket point 3

TABEL 8

JAR'SISWA JMADRASAH TSANAJTYAH

FaSILITAS .BELA
CATUR WULAN II PAHUN

. E L )
=====================:::5:============:=====================ﬂ
Sam Mempuny&i pinjam pada orang ridak mempunyad Potal
pel HUKU 1ain/perpustakdan i Buku
(1) (2) ﬂﬂ__ﬂﬂ__ﬂjjj______ (4) (5)
. el
,ama=========ﬁﬁ====“==5===5========i======
NPT L point 4



TaNGGA

TABEL 9

PalN SIowa TERHADAP GURU
NEGERI SILab0 Calus

asaAt PaNawlYad

aTa PELadaialN FIQIH

ya

Slona dab
(ULaN II ‘CAHUN PELAJARAN 1999/2000
=========::==:.-.:"...":=:.".'..-'..:=:"-:="..-':-'::_—.:::==:'--"-'========:?========:_—_--—=__.=___==|
sampel | sudahb dipanami gulit dipahami siasasaja |Total
N (1) (2) (3) (4) (5)
____.———_F—-_

N 16 2 9 30
E::._—._.::___:::[:_____,____,__,_.=:=====:=::g=:======7—======—J===========l======

sumber data * angket point 2

PaBEL 10

TANGGAPAN SI3
MATA pLTAJ ARAN
caTUR WULAN 11 T

=========:===='-"=-"‘-========:==‘-========:=========-—-="""=-'--- -
sampel ' sertanya padé piam saja/ = - tanya pada| Totel
Gura malu berty orang lain
(1) (2) (3) " =
/—,”-”_
N 4 20 6 ©
E: P I :::::.—:::L::::z: === EE N RS
---------- ' 0
sumper data 3 angke? point 1
paBEL 11
PaNGGA AN SISWa paLAM KEGIATAN
WORLEE UINIYAH/PQNGAJIAN
spAH M oREbs

WA BILA MENGA
PIQIH 3IowWa MT
AHUN PELAJARAN 1999

LaMI KASULITAN BELAJAR
5 NEGERI SILAO

/2000
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FaBsl 311 ( lanjutan )

PaNGGAPAN SIowa UaLad KEGIAlaN
iaDRaZAH DINIYAH/PENGAJIAN

VI DasRaH MEREKA

t:‘.:::'.:::::-——--—--—------=======-'==========-"‘-====q'-'===========_—_=== ____
R . o —-—.-:I
Sampel selalu ileng- Kadang-kuadang TidakPernah Total
R,
[ ___.-—-l-"-___—l—--_
N 12 13 5 40
sumber data 3 angket point 14
PaBEL 12
pANGGAPAN SI5WA TERHADAP MATERI
DI MaDRASAH DINIYAH/PENGAJIAN
===========.-==::..--..===;====.—:=====‘-:=============ﬁ===========:=======|
Sampel sangat neabantd Kadang~kadangf- Tidak mem |1Total
pelajaran figin pidak mestl bantu
[—— /r—lﬂ-—-_-
. 3) (4) 5
(1) ____,(i)—’-—"’ ( (5)
8 3
N 19 30
_.....-.---_--_._-..:-..=.-=:.."=z.—'..=:5===L=======___.____==:====_"
=============:=====#====’5"""""" ]
angke?t point 15

i 518 data—data yang berupa data ha-

n rumus prosenta-

prosentuses.. ..




Se i [' c] d,t'e — d
]

EI
p= —— ¥ 100 %
N
Keterangan

F = frekuensi yang dicari prosentasenyd
\I _ N . .
; Number of case€ ( jumlah frekuensi/banyaknya

individu )
P = aAngkd prosentase- ( Anas dSudijono, 1969 : 40 )

A .
dapun aspek yaié akan penulis analisa antara lain
1 . . . . .

aspek intern yung meliputl = minat, persepsi/tangga

pan, sikap, dan keingintahueti
2. Aspek ekstern yang meliputi motivasi, cara guru me-
ngajar, sikap gurus fasilitas, dan pemanfaatan mad-
rasah diniyah/pengajian.

nyebab masala.
Madrasah Tganawl
ketahui oleh gury/pembimbi-

Paktor pe n kesulitan belajar mata pe
lajaran fiqih giswa yah Negeri :snad;
ing untuk di
nyé faktor DPE
g dalam menentukan langkah

ini sangat pent
a diketahui
u/pembimbin

ng, karen nyebab kesulitan ini

akun memoantu BuT
gal alternatif solu

-lungkah apa yané akan giambil 86D
sinya. udengal ditemukannyd ldngkah—langkan . -pemecahan
D proses pelajar mengajar menjadi

yang tepal diharaps

lebih baik.
waban siswa terhadap angket yang pe

al 26 pesember 1999 tersebut
¥

Berdasarkan ja
ada tangs

tor penyebab xesull
PsandWiyahl.. ..

tan siswa Madrasah su-

analisis fak

YL
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-

nawiy: i R

iyah legerl silaqo dalam mempeld jari pelajaran
- ri-
qih, adalah sebagael perikut :

1. @ :
ktor internal, yakni faktor yang berasal dari d
8-

l_,_ - . - . -
am siswa 1tu sendiri yansg meliputi minat, tangga
] ap-—

a . » .
n, serta keingintahuelle Jawaban siswa terhadap an
£

ket menyangkutb faktor intern ini daput dilihat pada

tabel berikut

PaBeL 13
PaBsl KoRJa UNBUK AENCarl PRUSENTASE MENGeNAL slnal
ya WIS NEGERI 51

prLadaRaN 1949/2000

BeLadAR SIS 1aD0 CaTUH WU LAN

1l TaHUN
sampel wina® Belajar F Prosentase ﬁk{u
N porongan °¥8 lain T 23,3
30 . Kenendak gendirl 13 43,3
sigwe | ¥ilipan kedua/taX 6 20
giterima 43 SLIEN
Kenendak OFE fud ] 4 13,5
s daput diketahul bahwa T sis

] 13 di at®

pari tabe
di madrasah Nsunawiyah Ne

ongan orens 1ain, 13 siswa -atau
. p siswa atau 20% - _
43, 39Kkarens % karena
. ‘ - giswi atau 13% karen:
tiduk diterimd di 4 b karena Ke-

hendak pransg Ui
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pasrl 14

PABEL Kiada UNTUK HeNCARD PROSSNTASS HENGENAL TANGGAPAN

SIona P ERHADAP MaTA PELAJARAN FIQIH
sampel ranggapan Siswe ser-| F | vrosentase (%)
hadap pel- figih
e —
(1) (2) (3) (4)
N sukar/sulit 7 23,3
30 sedang/ biasd sajd 13 43,3
siswa pudan 4 12,3
sulit sekall o 20
E===_—_:,_—_:_::__-_._-:.-__,._;z_,-:__-s-_:-__;_,-—_-.-:::-.::.-":.-'-'-::_-:.-"'.-..'—'.-:z'..-‘-’=.-—-'-"-'-—--‘---'=‘-'-75==“--‘===:==__—=:.____=____.=
Pubel 14 di atas memberlk:m gambaran buhwa 7 sis-

a0, bahwa mata pelajaran figqih i
3% mengungkapkan biasa sa-

tu sulit, 13 8
fakan. bahwa. mate pelajaran

Ja,. 4 giswa atau 12,3%menya
fi ihn 4 d h a/o mengatakan sulit se
qih itu mucadils

kKali.

g MENGENAL TANGGAPAN

pa -PELAJARAN- .




PaBEL 15" (Tanjutan)

o oomo=mssE=SsssEEESSEESSESS
Sampel | Lunggapan siswa bila meng F Prosentase
alami kesulitan belajar (%)
e
(1) (2) (3) (4)
R
N Bertanya pada guTY 4 13,3
piam saja/malu pertanya | €0 66,6
Jertanya padé orang lain b 20
ﬂ=============:======:=:===============================
wa 4 siswa a-

Dari tabel 15 ai &

mengalami Kesulitan pertanya pada guru,

tau 13,3% pile
20 siswa atau 66,6qbdiam saja bila mengalami kesulitan
20% bertanya pada ©0-

atay malu bertanys»

rang lain.
2. Faktor eksternals yaknl faktor yuié berasal dari lu

ang o
gatan madra

1 motivasis sikap guru,fa

eliput
san.diniyah/pengajian

ar diri siswe ¥y
dan pemanf
t ernadap an

gket‘menyangkut faktor eks

4 tabel perikut @

silitas.

Jawaban Si8We
ini dapa’t gilihat pad

ternal




Y.

Pagel 16 (lanjutan)

———_.__..,_._.._-_..-_._-—-.-.-._.-._-—-.-.-.—.-..._.-

sampel iotivasi orang tua # [Prosentase { %)

thd belajar siswa

N selalumemperhatikan 4 13
30 seringmemperhatikan | © 20
Siswa nadang-kadang 1z 40
fidak pernah 8 27

T D SN ER R

-—'-"‘—'—’_."..-'-._..-_-.—...-.-.—.-.;.-..-

__'—'-—-—--—._..—_._...-—_.-...._.._...—..---—--— =
——.—_.-_....-.—..-..—.—.—..-_...-._-..-.—---

Berdasarkan tabel lo di atas, dapat dilatakan bah
wa ada 4 siswa atau 139, meajawab selalu diperhatikan,
b giswa atau 20 % mengatakan sering diperhatikan, 12
sigwa atau 4o%>menjawab kadang-kadang, & siswa atau 27

% menyatukan tidak pernah.
paBEL 17
TUK MENCaRI PROSENTASE MENGENAL FasSILiTas

SISWA Mps N sI

T4aBKL, KERJa UN
Labo Ga'TUR oULAN 11

BELAJAR
PaHUN prLAdaRAN 1999/ 2000
=..-:.===::::-_::.-_—.:.-—..:':.-=::::::_—;,—;:======-“-======:==:========:====|

Sampel fasilitas pelajar siswd F | Prosentase(%)

(1) - (2) (3) )

N ‘\rjempunyai puku figih 4 13,3

30 pinjan padd org/ perpus 10 53,3
51 swa pidak puny# buku 16 23;3
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TABEL 18
DABEL KepJa UNPUK MuNCaRI PROSENTASE MENG=NAT PaNGGAPAN

P ERHADAP GURU MaTa PELAJ adaN FIQH SIswa

M5 MoGuRI 3IDab0 CaTUR #ULAN 11

PAHUN PrLad aRaN 1999/2000

R e ::::-.:==..—.=-=.-"'---"'--‘-"--;".:-'...":.'::="_-':--l'".--'======-"=-':-'..—'.-==:.:'.==—_-==-_-_‘=:ﬂ
Sampel Panggapan giswa ter— F prosentase (%)
hadap gury figqih
Cee—T
(1) ____ﬂifl_,_.~_#__ (3) (4)
N Mudah dipahami 16 53
30 Sulit dipahami 5 17
aiswa 3iasa saja 9 30
pahwa 16 siswa a-

gari tabel 18 di ¢
dipahami, 5 giswa atau 17%

akan audah
g siswa atau 30% menya

taw 53% mengd®
menyatakan sulit dipahamds dan

takan biasa gL jel e
paBEL 19

1 PROSENTASE MEN
pRasai DINIYAH/PuNGAJLaN

TUK MENGHR GENAL PANGGAPAN

gkl Koepda UN
GIaTAN Ma

e :s::.."5=5$#$:5:¢:—‘—=:‘-'-:'===:==:==:=:_’__,________== ===========ﬁ
1l fangaapd giswa mengenal ¢ | prosentase
Jampe - g i :
ilad dinlyah/penga31an (%)
(3) (4)




TABEL 19 (1anjutanj

—===..-.=-_-==_—_.-]=:==.-==.-..-=====-=:-.-:.-:_-—.::..-=-.=================_—_=======‘
Sampel | Tanggapan siswa mengenal @ [Prosentase
wud diniyan/pengajian (%)
e
(1) (2) (3) (4)
e
N selalu mengikuti MD 12 - 40
30 Kadang-kadang gaja il 13 43,3
Siswa pidak pernah 2 16,6
_-,_ﬂ;=::======:=:::::==:========b===========

T EE=—=

Pabel 4i abas menunjukkan pahwa 12 siswa atau 40
o, menyatakan gelalu mengikutl madrasah diniyah/penga-
jian, 13 siswd atau 43,3% men jawab kadang-kadang saja,

pernah menglikuti.

5 siswa atau 16,0%

TABEL€2O

] PROSENTASE MENGENAL TANGGAPAN

TuBEL KoRJA UNTUK MﬁNGHR
¢ ERHaDAP MaT ERI PabA jaDRASAH DINIYAH/PENGAJIAN
Sampel Tanggapan i SWe terha~ F prosentase.
dap materd pad diniyeh (%)
N sangat nembanttt pelajd 19 63
30 Mdang-mdang/tdmesﬂ 8 27
: 3 10
siswa pidak membantu
T i Loat diketahul bahwa‘
, apel d1 atass dape
Berdasarkan tab
1Y S1SWekoos s




ng

19 siswa atau 63% menjawab pahiwa materi yang ada a4~
Madrasah uiniyah/pengajian sangat membantu pelajaran
%l sekolan, B siswa atau 79, menjawab kadang- Kudang
3 siswa ztau 10% menyataKdan tidak membantu pelajara;

di sekoluh.

Penafsiran vata
Berdusarkan hasil analisis dari data-data diatas
?

v
*

rkan sebagal berikut

maka dupat ditafsi
£ terjadi dalam proses bela-—

1. WMasuluh-masalab @pd yen
jar mengajar mata pelajaran figih di NS Negeri 3i-

lado. masalan—masulah itu antara 1min ¢

a. Masalah internal

1) Pada siswe Wadrasah pganawiyah Negeri Silade

an 11 diketah

a menyatakun an

catur wul ui tentang minat bela—
merek tara yang kehe
ri (43:3% ) s
au merupakan pl
mat penulis sikap yang de.

jar sSiswds
dengan yang bukan kehe

ndak gendl

Kk sendiri at

nda 1ihan kedua (o7
menurut he
engaruhi kes
karend kurangnyd semang-

o). Jadl
ukgesan dalam pro

mikian akan memnp
r mengaj ar

ses pelajd
pada gebag

ian jumlah siswa

(1ihat tabel 13) -
wa sepagian besar sis

jutnyas bah

rang kritis terhadap penje-

2) Masals
amumny @ ku

wa pada
walaupusl 5€

penarnyéd mereka belum
rasa kesulit-
gjaran figih terse-

Al pelajalr mata peld
tersebUbesocs
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but, namun nunyd (13% ) siswa yang mau berta-

nya pada gurunya secara serius. {(13hat tabel

15),

3) Kemudian perdasarkan hasil wawancara penulis
dengan guru mata pelajaran figih (tanggal <24

Jesember 1999) , penulis mendapat informasiban

wa musalah yansg cukup merepotkan pbagi kelan-

caran pProses pelajar mengajar mata pelajaran

pasih banyak yansg

belui memanani pelaksanaan ipbadah secara he-—
nar dun Jugd masih xesulitan dalam membaca

Hal ini te

rutama dirasakan seekali

aL-yur'ane.
bagi parée giswa yané perasal dari sekolah da-

sedangka yang perasal

sar (50), n bagi siswé
duri Madrasab Ibtidaiyan(m), walaupun Fidak
semua paiks akan tetapl masih lebih lwnayan

an gengan S

iswa yang perasal dari

dibandingk

silado

| ebanul pahwa perhatian orde:
mereka menyata
dengan

% )y Sikep

ang mendapat o
natikan D€ ajar &
2 kurans memper ‘ a
oransgd tua}ydng
. . gkan mempengart:
nemat penulls u
naknyér penui’l |
b pasilal pelalar giswds (1ihat tubel 106)
ni kebers®
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2) Kemudian masalsh selanjutnya bahwa, pars sis-

wo sebanysk (33;3%), mereka menyatakan tidak
memiliki buku nata pelajaran figih,

sedangxan

mereka (33 3%) menyatakan pinjam pada orang
dun sisanya (13,3%)» mereka telah Le-

nar-benar memilikl buku figqihe.
nata pelajaran fi-

lain,
padahal buku-

buku yang perkaitan dengan

dapat di perpustakaan sekolah be-

qih yang ber
iswWa . ( .lihat

lum dapatb men jangss

tabel 17) -
siswa sebanyak (59,9% ). Ku

tan Wadrasan Diniyah/ peng
n mereka (40% ), me-

Jadi menurut he

3) . selanjutnys pahwd
gikuti Keglé

gedangke

akan mem—

mat penvwlis

uhi kesuk

pengal
jaran di seko-

karend nanya
(1ihat tabel 19) -

lan yané terde

g ada dalam

pada

pi 1ihat dar] )
' igih
pProse: be]_‘djar menga."jar mata peld;ld-rdl’l 11
D p Neg naka dapat dike

yd

Madrasah lSdnJWl

lajual pan sis-
d
, L na per
b L hurﬂngnyd‘ SlSWC-.lo e & & 4
SR
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wa dalan mata pelajaran fiqih, dimana bulcu- buku
aran tersebut be

yang berkaitan dengan mata pelad

lun mencukupi kebutuhan siswa

¢, Kekhawatiran y«né perlebihan pada diri siswa, sg
ninggZa merekd lebih memilih diam daripada harus
serurusan dengan furd

d. hurang seimpangnyd pengetahuan dasar siswa dalam
Maty pelujaran fiqih, sehingge tampak sekall per
e dian 0w 51 BSWW yuang gpdan tahu kber&sal deri
MI)dengan siswd yang belut sahu( berasel dard SD)
3. Usahu—-usaha dalaf mengatasl masalah

i sekolah dan
yang persila

4. Usaha ddr gura
1) pelaksanad t wajib yaitu sho-
hur per jamdé
jid Baitul Ha
Tum pelujaran dimulai

n antard guru-guru deng-

1at dhu
s4dn

apn giswd di has
2) Membacsd alegur! ot gebe
dengan gipandi

iap hari

oleh seorang guru gecara ber -

gantian seb
nari jum'&ta sekolah mengadakan peng

3} setial
ca Al-wur'en

ajian seni 02
dilaku-

4) paluf setls
kemudlan masing-

pengelompokkan g1 SWiy

; pugaskan untu

i
pada setiap Mushol

Kl
k melakukan

10mpok d

b. Usaha si8% :
gerdasarkulleee ..
bel-*-




ditemukan alternatif apa-yan

sigwa mengalaml

serduasarkan J

53

awaban angket yang penulis sebar
¥
g dilakukan,. - jika

kesulitan nelajar. Usaha tLerse-

but antara lain

1) Pada tabel 1

M

5, ditemukan alternatif bahwa apa

b- . . s . . Dot a1 i
ila mengalaml Kesulitan belajar (13%), siswa

pertanya pada gurts hal ini menurut penulis
gsuksesan pelajar mere-—

akan sungat membantu K

ka, karend mereka memilib bertanya pada orang
yang tepat: yedungkan ada (20%) logi, mereka
nemilin bertany? pada orang lain walaupun al-
ternatif ini masip belut tepat, namun setidak
nys mereks telah perusand untuk mengatasi ke:

n pelajar mereké.
abel 19 dan 20,

wa keikutsertaan siswa da

sulita
ditenukan al-

Kemudian pada ¥
jawaban pah
Madrasah piniya

gatasi kesulitan dalam be-

ternatif
n atau pengajian

lam kegiatan
rend diyakini oleh siswa (63%)

kel
o tersebut adalah sangat

lajar figihs
pengajia

bahwa paterl
na dengan pe

lajaran mereka da

membantu atau St

sekolab«
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3aB IV

FunUdl

4. Kesimpulan

nulis menyimpulkat

l-

s dan penafsiran data diatas,pe

puri hasil analisl
n sebagal berikut

Ada problem/masalah dgalam pengajaran mata pelajaran
i 5ilado, yaitu @ Eertama_dianta—

figih di wis Neger
i wilado ada yang belum da-

ra siswa—siswa MTS NegeT
dan merangkal puruf-huruf Al-

pat membaca, menulisy
paik dan penaly
pelajaran fiqih, ketiga masih
cetak mata

kedua masih rendahnya

Qur'an dengarn

prestasi belajér mata
kurangnya Sarand penunjans teyutama buku

pelajaran fiqihe
permasalag

pkan timbulny#a

ng menyebi
dan faktor ekster

Faktor-faktor yeng

an ada du2

nal, faktor internal meliputl minat siswa belalar

di mTs N 5112d0,

lajaran figih,

galami k
. kurangnya motiva-

pelum

nya apabila men
ngkan fakt

jajar anak,
si/pernatian © ‘
siswa,

4 buku ¢
ngajian/

kxegiatan pe
padahal akan

dimilikiny
serta kur&ngny

Madrasah piniyah di
aran di .
pelaJ peng ajaran matapelajar

membantu
4o dapab ditem-

Cara nengatéds si

qjewa BLS
ditempuhoes oo

an fiqih pad®
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puh melalul empavy fustor, yaknl @

4. FPuktor wnik/siswi

siswa diberil p‘ﬂ:ertian pahwa sekolah di kadrasah
sama dengdan scxoluh—sekolah lain yansg sederajat ,
n untuk pela]ar, pahwa S5é—

yung penting ada kemaud
mua pelajaran itu mudah, dan apsbild mengalanl e
sulitan belz)ar pendaklal pertanya padd guru.
b. Faktor guru
S paya. ARLAD penydmp@ikun materl pelajaram hendak
;4 sehingsgd bisa

lah dapat menarik pcrhutian mur
a3 oleh S1iSWde

dimengertl dan aipah&

¢. Faktor orang BU¥

lajar anak-anaknya.

d. Faktor sekolah
pi bukufbuKu gan sarand ya-

Agar perusahd melengks
pan yanrs telah

ng lain sehing8 gapes

dicanangkan:
pvaran-saran

1. Saran kepad? Kepald _
o melengkapl sard

Hendaklah berusaha

fasilitas yarsé aimd 1+

i ber}{el
yang akan me
siswa, Jjug® u

5. sapas peplte BFC
ga mampu

sehind

11
. 15
n a2 ae , .
suasan® ¥ pemotivaslitts
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£o¥ 1ebib kritlis, agar hal-hal

oy ey 1 :
L1t 1r r . - - = e e
nemao bl\)...}.._ll i_;ll)nr;l u;LUU.l~

:f’g e met id
yr menyuns yut ke seulitan pelajal giswa tidak perlu

terjudl Taagd e

3, Saren kepuadd Giowe
cesulitan belagar,heg

Hagl gigwa y&ie
a n&d; gura

daklan Jjanzar GE T o"
karena guru ade g

membaniou Kusuli

Gy %
wata renutup
ang pemilikl ilmou

segala puji oust

Tuk o T =
uk mela ksAa 11;)1{121-‘1’} ‘\E:.G( Gllt -
: A knd pahws skrip

d . ;
engan S€ balkﬂbalknyii

si ini masib jaut durd

masih terdapd® ai sand
| . : segald
nik penyajj_;-},ﬁ maulpu

an yang ada adalal %
manusia biass:
membangun sangat !
si ini menjadd

Akhirny@ dene . pe
. nfadt vagt ¥

semoga SkrlpSl S -
anin

serta bagl P°




ANGK BT UNTUK

PaTy
“&IUNJUK -

_;3
1. Bacalal - m
h dengun telitl sebelu

2y J
awablah dengirn .

Jd\"f;l.b N VUrE | bl - 1
J weli rnd .,ll'lf_’;g‘.lp ]

5. g,
awabl i
lun dengan jujur tanpa T

4
S
waban |}
n kumu tiduk akan mempe

IDgNT
A LAy

1. N
Nama 1engkap

2
' Te;l .

3 ipat/tgl lanlD :
: helds

4,

3] Asal sexolwuh :

Jeni
n _
is kelaumin

Pek ;
erjaan orang tud:

P

1,
sekolah

4Apa,
L - :
lasan kamu nasus

a v
o h_ .
" ehenduk orang tU¥
. P ;
i engaruh teman
Pak
ah orang tud kamu

. ;
Ya selalu

jnempefh

b
a 3 o .
fa sering

Shacie! rigqih jik

¥

Bz
gaimanu pelad
Kamu

a4
Jare :
ran lain menurut

a‘l De
vamy suj

b, Tah-
Lebih muduh
. 5t

Apakyl '
. ah kamu memlllK
. Ya

De Diguk

iy Hany¢

C;'D I o lll"A

menjawab.
silang (£) pada salan sa
enar.

erpengaruh teman.

ng¢ruhi nilal raport.

ini 7

K emaudll
ridak dit
n beled
g~Kadang

sendiri
erima di SL
r kamu ?

Ce-

. TN

atike
. kadan

d. pidak

14

; pandingkd

SN sekd

pgrnuﬂ

n dengail pe-

a d

Lebin sukar

seduns g 539%

—geaall

2K £igid
yinj&m teman/perpusta~

jaall
) menc;tut




b L S

50 5’.1«-—, 2 » ) )
agaimane cura gurd ﬂeﬂyuﬂp¢ikun }eluj&ran figih ?
SEN Yy v o %5 . . .
Mudah diteriad o. piasa S2J@
'|D' ) I
b Sulit drgerliist d. meﬂbOSuhﬁJﬂ
Sdgalmunis ef ABaty KLl Ketlxd menerims pelujuran figqih
S MR c. piusd saja
7 0. Tiduk mantud 3. .,Le:ﬂ'DOSLLﬂkan
] e £ ) : . ! o 4 A ST ]
apa motily/ worong-h KLU ﬂompclujdrl/ﬂel“de fiqifd =
a. ] 1 o ]
hesudiran sendirl c. besdal orang Tu&
g b. henurusun dl Wkd d. harend peman
+ Bagaims: _ s B
gaimana cara xamau peladdl Figih ?
v Belujar sendiri Ce 5eldgdr Kelomgok
; b. Berdiskusi 4. UBSA
¢ Hps By g " ajal
pakan kamu MeMPUAYEd KelOﬂQOK belad
B . _ '
b Funyw, berjalan gecard rutll
L] i . L‘L
Punyu, berjalén kalaud add rest s&J
c‘ s | 1 a2« rl
Piduk, lebll enak peladal sendd
d., M4
« Llduak 2 -
eI jiko xafu qendaps? ’
Il(‘iih 2
&,
b Bertanys pudd guru )
v ' i = . emcl.,
Bertdﬂyu/berdisxu51 dengai?
B, o
d, -4 pumad
1 dertunys dengsl oransd drr ; melbelwﬂfé
« Jik = nakatts ecdansé
€ 85 gk Y : eralio :
b a guru figih el mern
am = ;
m apa yang xamd 1 akukar piqib
B, bl L 4a BW
ot osaya pusti pertany® pudd &
o] |
® el ¢ 4 s a =5
5 ya malu pertuny olum fanain
v Bawva giam s
+ DAy : i dal — ntan 5
l2, b ke tukut dan pidak P i furt figi o
i 2 L Kadl g 7 ngan pend?
Jaran bugaimans sikel , qah &F
a ‘  aetl guy
) tjetl,_j,p per-t(”'ny,_j,,l.fl p f gu
De 3 i Ta8Y” salah)
2 - . i ; L n £ ad
o Beya menjuw4p deﬂb}tjxu . wa b2l ”
. Sayy jadi BLREWIS (T
d.

Rayd dizm s J

et
e s T e 1
i T -




puru—bucu ten

14,

qih di perpustaka

Lung pelajardn fi
Kkebutuhan setiap

an Ams s
AT . .
40 tel'J-' h d..i-p(.lt :-.lencukupi

Siswg 9
cuxupl k e putuhan siswa

h nencukupi Kk ebutuhan 51 swd
yang telah mencukupl

itu

madrasah pini

a. Y.

b. %d? telun uapa’h men

c. feougiéﬂ pesar tels

d. ?ebigi4n kecil suj<

Apd;ii“?f?dik pernan Tubl akan hal

qua;kaf*“u monguji wtad mengikutl yah di
au Y

a, v
a’ LN . ) s
b y suywe selalu aktif menglikutl
* a . )
dang mengaJls wadang fidak

C. i
d ﬂengdjinyd kalau sedansd ingln EERL
d;a::ya tidak mengsdls cukup dengdnt pelaaaran di ﬂTa
h materi pengajian atau naterd di Mddrdsah Dlnlyah
jaram fiqibh di gekolabh

m.ern‘
H D |
. detu Kamu, dalal peld
. a e .
n‘r Sungut neabantu
Lidak mesti
5avy. :
Ya tidak tahu

e, _ )
1enurut suya ridak «dd Kultﬂﬂny&



oatf'faRr PUSTAKA

abu Dauhid
1990, depera
e, .
na‘TFtArlét Letus Jurusan Faku

nd aspek rendidikan Islanm. Yogyaxarta @
ltas parbiyah IaIN sS4

&li AsShroft
n Islal. pustaka firdaus.

1995, Horison 3uruy pendidikan 2=-——

S weqi
paatieno R
0., renguntur Stutistik. Jakurta 3 ov gajawall .

ahm,
hmddldOthi o

991. Pengeloluun PEngs pen-

di sekolsfle Yogyukartd:

B.
1993, gimbingan don Fed uluhan
: ani
an

Andl Of'f'set.
Cee
e i s
f;Jan, ﬂjadju~ﬂjajuri, Qusyan
-Sd' Upayu Pembaharuan Jalam Pg
e R o saakarys:

Den,
epdgldl
o .
tagb{

Muh
amm.
ded 4ll
5992- Guru uald
lnar Baru.
ganduné :

Nan.
: SUjuna dan Waru suwarl %h ol
19317 soas -moael NHeRBHEETT
L, 4 gwa Nukal -
- ) i u 5

My
M faizan
6939- plenyanakarl ==
emurang : RINASDE

37 .
lqmeto
1233- selajar da
arta ;. finekd
' Kdrtc
v. Yo&y®

Ut s
rlfno tiadi
.967- vietodolosl :



Suharsimi arirunto raktik.
1991.1Pr65édur Pernelitian suatu pendekatan 2
Jakartl : Ainer. Cipta.

. i . Jikan Nasional
Uy 21 Nou. 2 1ahun 1d4c9Y Tentang sisten ﬁgn%iii%a
dun penjclusannys. semirang @ Ane

6uhairini surabaya i U-

- s34 e H amd «
1963, .etoaik hhusus pendidikan

Saha iaisionzl.




r~

IS uep (10ay aie Suenq wep 190S19q
ueyeundip Suek qupe uep qepe ueyseppludly 0

(el ) eluusy 71y

‘1onsisq wWed uvededd )
“sifeu
uep U010y LEp  1dNSIDY eled ueyseppfudl )
sifeu wedTw-westw ueypusdusiy 0
sifeu uep wriowy 1we ueysepluow O
IONEING WR WEdvW-EdRULSG ueyjeualudln [
yest
URP USEIRG IUDUDWL uegg e weyseoludp] 0
strg nep unlowy ueRp DUKDY 1)

(wef 9) yeseyeyy, 1'1
‘ghuueyeundip edep
SURS R|E-IT UED YRITHUY) IEGEWDWL URD 1I0YEI05UAW BMsty 7y

(ueaelejad wel $7) 1 @ uenaane))

TLITY
ovygos uedupigey Weep BuuryRursyejam s e3Sulgos
PABEIUOTIVL URD O ORUYS  HUBYELDWE UEP  INYRIASUNU EMSIS

i

org-tnnpos uednpiyay wejep efuueyyaryesdwow
ndunna vidduigos sifeu wep siepeyy uep onsiag doyeouaw Jued
HURyEy) nyewaur uep uenygeiaduad negn ey uat emstg

uenfny,
F - 11 fath )

LRSS A LS M SN P VAT FY I R TR LS EP T 7 Ay g

- — S r rr A

1pel1oy Buepass Suek 1sipuoy uep 1semyts uweSuasp
ueyiensasip eAuueirun yegnip Jedep uereleisd ueyeg

‘em) Sueso ueduap ueunqny ueySueq
-waytp npad myn ynup eAuteyeoowad TROUSW BYRSNIA
uep eMSIS UBliNsaY ueyieyJeduiowt nje[as eAuNepusy mng

‘eAuredeqos uep viyej-eiyey
edwiduawr ‘reyeySuswi epedsy ueynq ‘eAuvedersuod uep
uveweyewiad vAedn epedsy ueyuvyYsjip LUl UBLISQUISJ

uepwedeoy [erow uydisip vveuiquwad Sutdies Ip ‘rersos
gemel FunFIuer uep wpdisip veeuiquiad eped pemeSuor
vFnl eAUYEDLDY J2r Lpnrs Sunpig versfESusd LENTYIIGr P
PERNIESTFATEL LS ST FELT Lt Sl B

N T N i A e £ i e B Wi i e TRt A W A i T L i o et

2




‘eAuUEYY oW BSeIqI9) BUas eAuueyeuesyejuw ndwew
‘yeewne(isq je[eys eied WREWSW UEp nyedusw emsts g

e uInf euns .
J|wnf yeqingy umny .
punf qeqiniy 1ereAg «

rAuUN U Uep 1RIRAS -
rAUWIMNY UBP URlId3udg

‘ejung jejeys ueysepaluay

“elumyem
BUASSQ TIHEM  TW] lejeys ueIngaAusiy

O

a
qifem tejeys S1CL
‘ayes pnins uceoeq (eleydwiN O
‘myes pafns ueuoduad uey3dueawy O
tayes palng ¢1°1
1e[eys ueyjeiequiaw Juek (ey-jey ueingakww )
weieys ueyeiequisw 3uek jey-jey ¢l
aeeys aied )
JeiRys weep uvedeg-ueeseq Rjeydusiy )
JUIRYS Wejep uteseq-ueeoeq YeRduIN N
|EYs wefup uewdeq-urwedeyg T
epUYs puns weYIngRAwI 0
TTEyYs unyu ueIngaAwy
aepeys aeieds ueIngRAUIW O
Yenst uep
eseyeg unua ejeys ueiiasuad ueysepluow O
wreys wyiey )

(wel o) wjeys (7]
Taggeyrursyepow viad eseiy

-1 oS eauueyrunsyeaw ndwiear eESuyas grpeys vieseiy
Vs ueedeqg Cuerpaiusd runryurueour puoy myrasudu pasiy |
(trrgefeiad wel Fo) oo onrepras gy

I ey

‘1pueul yeung 0
apuew unyu weydueduwIiy Q)
qpuew eels ueyduenuely )

puRw Uy ULy
(uref 7) esaq WURIY L'p

wnuwele) ouRld 0y
uinuedey ueyRiequIsl Sueh weyseRid )

‘winweAe) Qeqas-qeqas wenseluwiy
‘uwinweAe] Ul weingRAuwsIy | )
-wnuieAey 1EIeAs weInQEAUIN )

‘WA unyn wep WIvksg  yg

(el 7) wonaeley, g
“aypom
uejjeiequiswl  Buek (ey-jey  uenngRAvdly )

nypia ueyeiequisut 3uek yey-tey TVT

mpos Yaueld )
TYPOA BOD Bjevduwnw )

MYPOA JeUDS UeIngRAWW
nypam {qoY) ueiun wepingllusyy

nYpnA UL UeInGRAWN )
nypam jereds-ieleAs ueN3uRIWIW

nYpnAa JEuns uep umjni eIRAS [
(wel g) nypoay |
‘S)Epey Ep 10S10q BIed jeuadudly )
‘siEpey qegas eusdudsiy O
SICPTY WEITW-WBIRW [CUISUIN [T
swpey uerpasuad upyFurisusiy
(el 7) swpryg 174

wre
NI QPUFITNIN LEYT LITIPI)IN 8 Of INJEIASUIY 7

L




0N
“eAuutie} uep ‘ureIEpUYY Weep WL{eys BIrowe] ueysepluay
yrseyiust ‘ebsnst ‘pilsem jmediyes - ehuutey . -uuesepudy Wefep 150s19q eed ueseidy O
jeuns E[EYs  wedem-wesews  uengiuwe 0 uTeIepudy wWeiep \eEns TTe
eAuuge] yeuns RIRYS 1T eSS UEEPEIY weep worpeud wequel QO
"gAUULE] TT{EYS LT JNSnY Uvp Jusay ueepagisd O RS
josty weepeey Weep 19{RYs eromEl ueyseplnei 0

uep jrsuyy iepeys uenseBuad umyselRloW O ) WES Urepeay wrefep wfeug VT

Jnseo| wep JUSRYH RS YA (uef ) JeITuRp UREpRSY Wefep Wefens T

‘uiepay, wieys vieome uejBueious QY -seyseb uep euef jeeys ¥aneld ueywey
‘utepat, iejeys ueiaduad ueyseiuvo| 0O . Jeyseb 1p Y210q Juek weppus uwepngiwe 0
uleEpat, 1eTYs e -reyseb jejeys eredewe) uewsepluow )
wAUWINel -seyseh jepeys uenafuad weysepiuvol O
wrdig uep e I THIRICRITS o reyseb weys TVL
p{uunuaduad uexdueoudly QO -pwref 1p ya10q Suek ey wepngekwe )
() wejeut wuuns ReYs T -pwel ejeys ereoRRy ueyBuRlwInw 1
guEAmel 1eeys i} - ewel eeys uensouad weyduesudw 0
mwiue(y Ut WEdTW-WEIeW ueEInQIAWKW ) Tl YeRNS \1'E
queme epegs uenaduad ueysepfualy 0O . “(wel ) 1eyseb wep purel wEyg V¢
guumei runs wpreus 1V1'e : .d.ﬁﬁaduﬁcdw
(wef +) eUns wEeYS 17

-yepw ndwews e3FuIYRS YRINURD UTRPEIY WLRp PiRYs uep

¢ {uneyruesyeaw nduews e33uUYRs reyseb ¢ puuel jejEYS BIRIRIR) WWIRRUIW RIS INURIREUW BMSIS

wns gy LB Oe- L auLe ﬂ.__.:_:r_ﬁ:,_w_._._ uep -.Sp#ad.—UmCQE Tmsls g

hY

¢ ‘qeewe(iag efeys yanjead ueyney
quzeus ey weysepfualy O . 'yewobt wep uezpe zpeye| WenqeAwN
agraaf gy wyng uejiegiuay 0 "yewobt uep uezpe wny WEHNQAWKN
‘qrzeual ey eeds ueyingafudpy O _ bngsew winjny ueIngAud )
o 2 . . "RUe-NEUR UBP BSEMID
revual jejeygs ueniaiuad ueysealualy 0 * enuem ‘eud uep uipray yeewe( gjIq Jeys uelu
yuzeual ueys ey (0| : PUd LEp HipIty FeHq ey n o
_ wnlew Jereds ueyInQakuspy [
quel gy yezeualeeys 1o ‘weun JRIeAS ueyInglAusi [
o yrursyrow ndawiein oy yeewel1ag
yusnudf aepgs _:....____.:ﬂ.:.,.a el oS trrggeiauour gasts | Jjeys  UpTLUEINgY utp wnxyaiy .....Wu\m.ﬂm.u\.:b: 0
e rneling jopeys UviLRSusd upyseyafuapy o
scereaefipyd weef o) 2 BEFIEWAIE) v -

QU LRI JOIRYS IS0
(2Lrerd” D) LPE BALATAIIGG FESEASS S




vsend yeunyry edeiaqeq uexsepusiy QY
-upypeLel Uejng eped 1euns WRRUR WepnqaAusy

a
esendlag
yepn ueyysjoquisi Suek [ey-ey umpynfunuaiy O

O
ueypeiey esendg 1'1'7

“URYPRLUCE Y NE UTP [BME Uenjudioy ueyseaiuay

(wef g) nypre} eseng {'T

pAuueypuesyeaw ndwew edduy
os psend WESPLU-WNING RUSYRILOWL URD 10YRIR3UdW emsig

T
‘esend
-3 TRALDS YRR BueA ey ruddusy 0
psrndadg npem
rped ueprunstp Juek ueeiiayod ueIngRAudW )
psend unym uep ks e IngaluN )
Yeiist uep
vseyeq nunua esend yenuaduad ueyselusy 0O
esend wlgey 11
(el ) esend 17y
pAuneyrunsyR[aw ndurur eEEgas rsendiog viedeey
wep esitnd uinaduad  nueyguuste wep T RFISRITUNR AR AN
(ueaelepad wel £7) [ ¢ urjpaanme)

wduueyewerduaue nduwie
pRdunyas wpmue iy euas yehibe uep veqinb ‘wnney vep pejey
Fued ururneiwn urp uBuRyU uUTLTUIsuL uep myeadudiy emsig
eped  vAuueyeoRsyRIHUg

<
eAumyem
ndwetn eFiuviyos  vlunaeonier uep
e uep iy ey cesend e ow aep IRQEIBTUI MmN
ararrx iy g
—_— - i .-r..\\\._l‘\

[A!

*Qsp ‘tund ‘yedeq
uqi wades urey Suero yowun undonews wipuos

WP AMUB jieq BOp uep Inpz ueptsuiRiunpy

B0D UEP JZ Wowerd CVY

"OSP VeI uep ewunp
ueideyeqsy uoyow eop “jieq Fuek eyppe

URjuUaqlp woyouw eOP ‘nuljl munuwl 2 O0p
wiados 1pequd ymun ewreiu) B 0p URP IWIZ

ueedeq ede1aqaq weyejey3usut ep WeyZeiRpiN - [

0P WP 1M1z TejeTy T'l'y
(981 Yesebeg iy 'SO)
©,0pIaq uep 11{1z12q ered Jueiudl ueyseplusiy O
"B, 0pIaq UEp IW1ZI3q BIED BIEL ||’V
"(wel 9) eoqg uep 1N1Z [y
‘eAUUBY W
-edusw ndwew epss gop uep 2yiz Surua) inyerafusw emsig
unynAs pnfns uep yemen pnins qeqags

wynfs pafng O
yemgyy pning
vAUGERGaS BHAS pRifs Wesvi-iueIeill UBYINGIAUIINY [ f £

el g} palins s s"

VEFEYS SO L SPITIS TLLIE LI LS LIEYD S IR ES N TEI Ll LOAE KA ™
L R g e e — i

e

k%




‘eAUSTIBQ-SEING
LSS umwez uep weyeul iehiw ueyjeus3uaiy

v
“Jeyesm eirey uewesdiad ueysepplusyy 0O
. eAuwiayny uep yeyesm wetuafuad ueyseplusyy
0 joem TVY
: efu
yoswn wejep ueiuriey edeiaqaq ueingaAusp 0 oy wep yebepeys benssBed weseRlEN. 1)
yoywn ebiu ueinghudsy O : :
yoswn qifea uep unyu ueyseRldN O
‘youun
UeAs quaeds uep gufea waels uepingkuspy )

wpebepeys vy
(el ) wexez eny 1p ey weiBeqes ueyrenya3uay 'y
a

eAuueyeuesyeisw ndurems e33uyas 1eyez ieny \p euey
ueienpduad weseuw-uresewl wieyewaw uep ndwewl TS p
eyeZ yeunyy edelsqaq weyseRluo O

TURY EREZ Dyeisnw weingiudiy

MUYy uup yourun ueilaguad ueyseiafuay

vomy Ty
e useiug-seiey
VLY newiez uep ueyew b ueyieuadudiy

ey wuuns ueyIngaAudR
rAmuup vuas ey veyel
130 viaegas urduwe vdeaagag ueyseyafusyy

“ehuqesit euas newezip
qifesm Suek wurey wedseu-wesews weRngAtan n)

euey jeez uetusduad ueysepsivay

D
—U

a
ey grfea uep unyiu veypseplusiy Q)
Ay geas ereds vep gileay eds uepingaludly O

Crumyny uep ey uensaduad wngsepaluagy

curaeierad wei qeng i ourydunoaa)
I myra-nye s eped  yopyead  veyney

(Rurey) yeew yewez, g
‘yesny weyez bigesow ueingeAusiyg )
QENY RNRZ JeAequisi aples URMINGRAWI
geny weez qiem yereds ueysepfuapy O
O “yeny eyez wennaduad weysepluow 0y
ey YRy wNeZ 1'\g
(el ) youwn vep ey |y (wel 9) ez v¢
ey vaunye s eped eduueypwiesuow ndwew e33uy eyez biyeisnw euas neezip qifesm Suek euey wesew
Gonun uep ey uenladuad tueyuuiaw uep ingeiasuaw tasily 7 “Wedew uep 1exez ueinaduad iieyedw vep ingradudlt eastg
ueaefejad wel $7) 7 @ uejasnane)

"esend ueywereylp uey-uey ueyingakuapy 0

t
weiey esead 7o°C
Jeuns esend yapyerd ueyne]
euns esend weoeur-wesew ueyuersuaspy ',
O

PAUILINY Ny uep qripey uinpasusd ueysueiouay O

yreipepl 1t
eI e aep gegiy weraduoad veydaeionopy -

leuuns esend |77
DRSS

‘weaey esend uep Jeuuns esengd o
dvzeu esend pAuipeliar quqos ueyIingasuspy 0

yrzea esvnd upraSuad veyFuriauay -

SEELL LTS (TS

oL



[

‘yebibe njemas uveyjeunsip Suek py-leH )
“yebibe
uBjERUESYE|3W TIEA-TINEM UBINGRAWW
ebibe wnjny ep ueelusd ueyseplwsy )
wbiby ¢y'y
‘ueganbiaq
weep weMieunsip Swed jey-fey ueingalusiy )
uequnbiag niyem-niyem ueIngAwp
‘ueqinb
UEMDIY UBNIUDIIY-URNIUANRY UBINGIAUdW [
‘uequnb wnyny uep umpaduad ueysepluep Oy

ueqind ¢ iy
YIRQUnAusw e}y ueYYRIew
-tp uep ueyreunsip Juek jey-jey uexsepluap M)
uieq
-upAusw  uenuaay-uenuDy  ueysepluew M
ueylpquisiuag €1y
‘wezey Suek 3ueieutq swal-swal ueynga w0
uresey 3uef SuTiewg Ty
ejey 3uek Suvieunq swal-stwaf weyingakusyy )
le(ey Juek Suvitwig v

‘(wef 9)
yebibe uep uequnb ‘wesey Sued uep jejey Furd Suviewig ¢

‘eAUUTNIUAN-UEN)UI)PY UBNPURS Y]l
ndwew edSury yebtbe vep vequnb ‘weiry Sued uvep ooy
Suef Jueieurq swal-swoafl nuegewaw uep myraSusw easig p

T LRI
Fueck urueyvw UUR MU 1EqQINe uuysuisfoapy —

91

“eAureTeqas uep efued
Se19Y ueWwnUIL Uep jrung eque ueysepfusiy )

&

ey
Buek uewnu wep weueyew ﬁaﬁ&ﬁpﬁﬁpﬁdmé.m

ey
Buel uewnuie wWesew-weseus :m&ﬂﬁu»aoﬁg

uiesey duel uewnuiN Y \'C

ey
Suek aaEsE.EE@uaE.anmEﬁmJﬁpurcoﬁ D

‘fefey 3uel wewinuna ¢V g

mesey
3uel ueumejEWw Wesew-weIRu ﬁxﬁﬁuhﬁ.ﬁﬂv

‘urerey 3ueA ueueeW, TV

ey
Fuek urueyTW wiesTMI-LIRIRUL Ga%ﬂﬁorcvﬁa

Teley Bueh weueyein \'y'g

(wel ¢)
weiey BueA uep feey Zued wewnuny uep cacaxaﬁ_,,m

"eluueyeuesyeRw ndwew eddury weiey 3uek uep (eiey Suek
uTLInURY uep ueueseus swusf wueqewsw uep wmyesBusu tasig

ey yiseuew ueyney O
‘uenb uep peijt *mewr; ey ueyse|aluspy 0O

ifeq ueeyduy ¢ ¢
‘yoxwun yepeq! uevuesyejad uenin vigg D
‘yodwn yehyrey 7y
‘tley yepeqr veeuesyeod veyrun vipg 0
ey wAgey j7c
(uel 9} yonwan vep HYy JAey o

YLLLLIE LT Ry
YELHIL L LHIE LIS Y 8 DT BLLEILTES FELIE s DL CFEHT FITEE PR Irer £rsrairey " e

w




6l

21
depmpmy weqifesay-ueqifemay ueySuesdusp, 0O

Bueiny uTieBusd uep wnyny ueyseiuelw
yezouwof uesrunSusg 7 1g ‘310q uep teped “Bueinud Suewy TIT
ey Jueso yndualudw yeuryiy uesSumsuay Oy

“2mIAURUL BMDS JRIRAS URRINGRAWW )
s fueso ynduafusw qepe ueingaAudly )
‘nyes Suelo

“emakuoul
emss uelusduad wep wny  weysepinw
yndusfusw versBuad uep wnyny ueysepfusiy Oy ‘wefuingu wefuid jerels vopnpiswy T
‘mjes Sueso yuBualuspy 1" 1°g

“eAunmy
(wef 9) Jaqmy yererz 108 wrefummow weluwd weniaduad weysesluoly Oy
uep yezeus! uesrunuad ‘uyes Suelo depeyssy ueqifemay 1 ¢

emdfusul eaes uep ureflunoow weluty v
"PAUUEYBURS eI

ndwew ed3uy angnb yeieiz uep yezeus! uesrunBuad ‘uves

(Quiet Q) yaq tenl sewy 1p weEWRON VT
duvio depeyrdy ueqiieasoy nueyewsn uep ingenduau weasig

"ehuueyenreduaw ndwew e33uyas voq rent
Teny 1p efeule nul stual-siual nureyeiom Wep RIDBUAM TRASIS T

A3

upenb ymudg-yniusg weeualuop 4y
YR ElezZOul uep

Yrangeyymu psey wasegquind wed veydumosuay O

ypenb uernaducd wep wmyny ue¥seRiwW
Uiz uep

ypendy vy
Quangey YL sedsuad uep winyny uexseplusly O

eAup yonferd wepinlunusyy 0
U LI uRp qraegegyngy o wo

- "rAup wedew-wesew wepiniunusyy
. . ) Ay wiopny vep wents3uad ueyseplvow 0y
g _w...::m_ N RIITRIE I o “Y2q el weep reAnpy €y
g sak-siuab ueingaivop Q) 9
ueread) ey yeAs 3uek 11aq jenf ueyseialus
gl vriaduad uep weyny veysepplusyy o © F e P IET TSRS ©
Wl re

U ey Jereds uelny ueyqeqIsip Fuerejiy

dued 10q fenl Ymuag-ymweq ueyseRfusw [

- Suerepay 3uek 1jaq fenl ymuag-ymuag 7|y
. o - o 1[eq Jenl unyn jeseds ueYIngakusy O
ginebrp vep yepaay yedpy ¢ g 119q [en{ wnyny uep uewefusd veyseRlus O

appebny uep qepeaay

yede winyny wep wenoduad weysepafuagy

wenpaiysad wep
(UENIUIGaY) Jepesjei uep erjuew ueysepafualy )

eq jeng 17}
(wef 9) jejeweapy ||
rep-uIE uep G CMI ‘eAuveyrwedusw ndweur
NLLH Mod X yuRpay yepued ypauy ueyjeusduopy .
ueuiurel Jwoeg unp eESury rejelue, nw siuai-siual nueyewsw uep inyeiaSusts emsis
e winerpoaniond Cucepogaead g ysepotuapy Faw) _
vilteny enrgy prpnnd s

(uerefEod wel pz) £ - veInmInrED



weyle imezZ «
yeqeyse [yv «
) pruny {1Me7 .
-suea 1jye ueBuolod ueyseplusl O
uendulasad
uep 1§R-IYE] SUTA LYE uTIUR vepnghusiy )
‘suea BURY UeBequidd ¢V
"SLIEM BUILIuAWL”
yey eAudueily  qeqgas-qeqos ueyseRiveiy O
"SUem
vuey wdepusur Nupt nee jedepusws qeqes-quadg £y
suea vpey ueideguixd Wnpaes ueITniip
stupy Juel jey weduul-ueord ueyBuewKW O
SURA RURY UEEUdp uRNeNaq Guek jey-eil T
WU LRy JESep ueIngaAwW 0O
SUEAL WO uep ueniaduad ueysueuwow Q0
piuwnyny uep uenaadudd Uiy

(el yi) vesuem 471
LRSI THU B TR T ndwiew v3suy amccm_mrpEua Tled uep wiugsy
WIREP UESLIZAOY Ay nueguio uep MYEIRIEUAE emsi§ T

(ueanleppd wel £7) | o ugpnaanie)

RAUUETIUIIDY
uenjuaay  Wejouaw nduwiew eaduny esos ueesoyefosay
uep dapty uedunyduy Suepun- Surpun 1ynjewsiy ueqifemay
popny qudvurl Jueiud weyTiioa urp iyeiadustd emsig 7

‘eAuueyrues
-y ndwewn w3Funy yewoypey uep yofru cbejey ‘yoyiu
upspzay SULIUD) JLHTIQEUIOU U unymafuad I emsrg 7}

> wrerrrfay g

FEF SEFIOT

QT

&

mqnb yeieiz uep YeAIZE) yewyy ueysuelsiy 0
ngnb yeseiz uep yedizey qepe ueysepluaw )
angnb yeieiz uep
yelize; wnyny uep ueiyasuad ueysepslusy O
anqnb yeseiz uep yekizel ¢f¢
| ‘jekelt euey upSuap
uenySuesiaq Fuek Yey-yoy ueyIngaAusi [
‘ypyingniuswe unp UBYIEIRAUSW BIBD BIRL -

WBIESUIUL URD UDYIPUPLIDW BIPD G -
;o YrRErLIf



£z

ureq
yeppt, wejep undoew ifes yepp:, wepep ieq
st depeyol wuens ueqifemsy ueingsAusiy )
Yeppl, esewt wiefep thst depeyss wens uequilemsy 7'
Yepp, myem-npes ueyingaludpy )
"YBPPL, WeEdRW-UESRW URInglAuwN
Yeppt, wWedew-wednRiy ¢y
‘nuSUN
HEBRPERIY INURUDW Yuppt, winym] uey3ueIsuaw
Heppt, wnny 70
Yritist uep
eseqrg iumuaw yeppy, uensduad veydueeww O
Yeppl, uetioduag 70
(wel y) yeppt, T/
uepipesad sosoad
e swey bejeawe eawyeg ueysesfuoly 0y
wAuzR Y
uep bepey seyymelusw wed  ueysepRudw 0
ey ueygetuaw ey oy
uli brpey wep e bejey ueyduesouaw.
TR IRV
WP gy e wedurpg cbjep unysejsluapy 0
heprr weaure s brger ymuag-ynay I
PALtae g e ik g Juad ceysepaiaagy 0
TG Srp DRl s uaduag [
winy g) bejep 10y

‘pAUURYIrULS
SNv{RuL uep oty sl e3Fuigos yeusypey uep yofia
YuppL oNeper ueipaSuad grepeaioaa gep ingeasuay easis

(ueerefvrod il §7) F o voprasariyey

f

"feisos uruny
-2uny undneu UEIRYRSIY CEMIDW WIS} ymun
steq ueaimeyiad eRuepe yeuyuy ueydueidueiy )
elugeuny v 'L
st uuens ueqifemay uep ey SeuRqURN )
“Auwresew-uwiedew uep swat
SRyRUl yeiwn CIeyRu UBRRpnpIY uRNBURIWW T
RN UMYTU UED LIRS SeuEquIIN )
‘ueyiu ueeuesyeiad wedeisidng ¢V

npnpuad ueieqIfuad
uep (e1yefas) cuesualaq edienioy ueduap elu
-ueyire3uow ueuap yepu wenim wensepivow
uppu wening, TY'L
Yoy winyny uep vensuad weysepluoiy
yeyiu wmjny uep ueiuslduag 1"\

(wel oY) veyepwing {'g
ehuueyeuesyejdw ndwew w33uyes ueyeyiwad uemuaey
-uenuMY uep uenuaguad nueyewow uep MyeRsual TmsIS
“SLIEA
vuey ueidequad ueinje yewyy ueyseRluop 0
vAuRWNIH L]}
‘suem euey ueiequad yoiyeld )
‘pees uep ne umuaduad ueyseplusyy o
pees vep iy 97y
‘QUIIY WRIPWI-UPIDUS UBYFURISUSIY [

QU U Susd vRysryalvasy 7
GLAEES &7




<z

¥
“Amunyng
1sHues wep ueunwieduad ueinaduad ueyseiusiy )
‘ulej-ule] uep ueiny ueBueqauad ‘yedwes » "eAuminyng
ueSuenquiad ‘yequuty ueyeioduad | uegunj3uly \syues wep ueunouad uensdduad =axmmﬂoﬂ.¢vﬁ O
. { , “rABWITOY
uuSo[RY Breyl|swaw Juewal naxmﬁo.cuzmsﬁm“ 1sues wep ueyadoouad ueniaduad ueysediusiy )
ueSunySuy yeloSudw uep eiRylRUISW :mo:.??v.vm Vi ~yeunweiuad uep ueunousd ﬁ.ﬁaouco& v\
(wref g) Tersos ueeianeosay uep dnpiy ueduny3ury 1T ‘AUMINY 1SYURS Wep Wiy vepngafuei T
. . ek w ndwewt e33uys -serey vewnuin verneduad ueysesliew Q) .
gAuueyeuesyed Y oAUy UEp $e3%, WRWRIYN € 1T
“tetsos ueesayefosoy veyeySuusw uep uedunjduy yeyoduaw
‘preyrjpwawt  ueqriemay nefeydusul uep myeduau emsis T
‘epe ey 1ejisiaq Buel

ekip RAUIRYATISND GRGES-GRAPS WeinpRus Ty
eI wesew-urede wewasiwely T
wejs| 1eURAS umiedBuejad 1syues ueysepluvly 0O

eAp wersaluad ueysepiuon )
ye|lY YeY ieysiaq dued

sAuuesew-wesew uep whqq TV
) . ) . fua “pAuuanyny 1swues
wieysy jeueks uesedduriad _.mxcav.caxm.a..om ,‘ﬁ O UEp UeYnUnGWad Wesew-wieotus UEi3ueiowiy T
. o weys] ey -weynunqwad uetueduad wesseplOW 0
ueyeuesyeiow vdugifes Sunuay veyseluoW O

“eAUWIEIRII-WIBIRW WD weynunquisd '\’
wiels] WHeAsS wnewow uegriemay] it
I qUUE vy ueeyaquad vhed(y

“(uref Q) eAuisyues uep ueeyeiay waqrag weduerey T

. ‘TAMUDTY 1SAURS BUS

e yrue g WAy D) popay wep e feu] ueiioduad IIBHTWISW Uep RYRIDTUANL BMSIY
O )

e yRuey vy uegqesaay T

R juruey SRR 1 ey

T
‘pAuuenmnay vep yeyd

yejaq enpay 15eq ynini uzeunday weysepluopy
wiegs] ueducpued punua ISLAAIY

RULEIEET S R
Furpun-Fuepun urow iy ueysepliay 0O

Cel
yofrup Sued st jeieds ueySURIUALY )
Burpun , "yeAeury uep yuoys
duepun e ueipaduad ueysepiualy 0 zpeje| ueSuap ynluow eIed ueySuRIWS I [
enedau Suepun-Sunpun rewaw vegfenay 1o

yafaw er) 7°¢7|
(el g) weys]
jeueds uep wedou Juepun-Juepun nEUoW veqilemad ']

~ynfrt wnyny uep wetaSuad ueyseplusy O

eAuwnyny uep ynfu ueiuedusad ']
gy woeds uep eiedou Juepun-Juepun (wel p) yofny ¢/
YU uigiitmaay FJuejudr JUIBELIDuE Hep Hupeasuows casis T f sy
. nee nuens 15eq Yoo yrieyiy ueysSurisua,
tarweveelorgad ctrel prr) £ 5 LU FRRAAFIIEDY * 4 4eeps 4 ¥ w0

YEEPL YTULYIE &/



9t

yeyesedsewn uedueiey
1p jeisos uerinpaday eAudunuad ueyBuelauwepw

1seiadoy ueyerod eAudunuad ueyduelouaw
‘Sunqeusw ueeserqay eAudunuad ueysepfusyy O
‘IsemsEIM URIeIZay ueyjeusduwN )
‘uepd
-weia)ay efeqraq elund efunpad upyseplusyy [
‘|e1sos ueerajyelosay ueypYuruow eyesn 717

‘ueye] ISeNYIS
-usisys weSusp jeusyip Fued (Jemewt jnedyxyi)
upq ueye; ueeynquisd Fumusy ueysepfusp [

(UBYES ISEYIJISUSILL)
TRy Fuy  YEOSUSILr  SLniins}  UPYSEJUILY S



EN AGAMA RI
1AM NEGERI

'SEKQLAHW
s %‘Igeax AGAMA 15
TN > PURWOKERTO

Cedlat .
P J1. Je '
n. A. Yani No. : 49 A Telepon 35624 Purwokerto

wokertos £ Desember 1999

H _
LS Por Pur
m
Judu§h§§§? Pifﬂetujuan . Kepada Yth. :
—— pel. papak Ketua gekolah Tingsl
' - Agame 1slam Neger '
Di : .
_Purwokerto.
Asaa
lamu‘alaikum War. Wab.
4 bawah ini, mahat1BWE gekolah

Y
Tinggi‘ng bertanda tangan d
- gama lszlam Nege¥ Pur'wokerto :

1. N
2 & ma
. N : i ¢
3. Somer, Incu PR S T8 ’
& &ngka er/Juruean : AIII/’L‘:.LI‘biY“n
) Tahth&n Tehun  ° 199371994 |
- Akademik ; 1999/2000 :
| .y perkensh apak Ut
normat P Lo nﬂkﬂpissabi

D
engen ini says mohol dengad P01 pna
- Rencan? Skripsi BY 4uqiprogves

tuk

m

g enyetujui Judul A
antuk menye 59 gori ww{,karto

. 3di&n
Pada gy&-rat"ﬂyarat
. ekolsh Tinggi Agamé 1slem ,
. ' ah gebagd
beriﬁggpun judul Skripsi Yere paya 2 Pﬂ;;d:ftn iqin b3
..MTS N U_{ Pr‘oblemati}{a Pengigagar‘rlanwl Pelﬂ-.]a' an 1999/2000
S3ilado, Sumb? ganywié -
Se . y oumn gy o slab papak
d&ngk&n ecbagal poesn Pﬂmbi_bing grd » and telsh
- ' \ ks ¥ :
say, coTEame ini kaml Lampirken 4% Ej:jf:ﬁ fodul gkripod-
& tempuh smebegsiman® prosedi’ 4 Spelud
. % n &
nyg gemiki&n surat permono” , ini 88Y° pad
aya ucapkan terimé kasib- War Wab-
W saalarﬂ";‘"‘l“ikum |
B'b" ga}ray

Des

- NIpy




‘SEKOLAI 1D¥PARTEMEN AGAHA RI _ '
Joal D AGGT aGAMA IBLAD NEGERI
W T A I N PURWOKERTO

at > J_Zn_ ;f — __._.'____,____ p— i - .
Jomd.A. Yoni No. : 49 4 Telepon 35624 purwokerto 1

SN A-.—-._-_..--...—_.—.....—--.._.-r

T‘-“-‘-—_""'--.-
SURAT I\I"I]JR[&NG[\N LULUS SEHINAR
. No.: SIA 26/K. J/PP 909/)91;5/99.
bo ang b
deaal Skri ertands tangan di pawah ini, Ketua gidang geminar Pro
M seb pai Jurusan Tarbivel STA IH purwokerto menerangker
1 | enarnya bahwa
. N ’
A n
. a |
E'N- : HUI'DAH.
OmOr . )
3, g Lnduk Mahasliews : 93 610 119 4
o .
4ig "eeter xI11
Uryy :
8
heh an/Program gtudl ’I‘arbiyah / PAI.
th ben | 1pai dangand
ar telah mplakaanakan geminal posal Skr :P Sumbané;a
£ Peléiar‘an Fiql Di N Sl}ado' :
ata . )

]Ub] m
e . £
dtlka rennajaran M

Ban
Yumasg :
Yumas Tahun Pelajararn 1999/2000'

Yy
in
Yag . : " '
akan : LU LU S 7/ promE T L 5658
RM‘--DB . digﬂﬂa 2
mi , pat W 1.
-&Vat‘atkia“ gurat keteransst ynd A5 spel pro# *
: melakukan riset agu P nuld? - t
: ' . . Pur‘waker o
di s Desember 1997°

s

t Mazl

N “zvﬁatah“5 :
8afi Tarbiyah,




o
R N R N

ERNNE LD

DEPRARTIMEN AGAMA RI |
T SLAM NEQERI"

bEl
, COLAM TITNGGT AGAMS
PURWOKBRTO

. ( S "_L-n
b ' A I N
m&t\ ) LA
K‘ Jend. A. Yani No. ‘\
%" . purwokerto: DO Nopember 19?9"
h _ _
lp Kepada Yeh, v prs. S U bu X
* By : g
*“itj—i-igan Skripoi. : Domon Sekolah ,'linpsi ?ﬂgm?
| Doser Negord ( 8-F
rt©

'%a
' kan terima kasih.

. naﬂa
- "t n)a
4l pe Dengan ini kani mohon aauda untuk ba:iegi?ig'ﬁt :
L mbimbjnﬁ Skripmi kopada O mahad swia - .
"Nama Ly 1Al
2.
3"N tH g3 610 119 4.
4‘- Turisan rarbivah / PALs:
© Angka - ; | .
. tatan tahun 1995 o Puﬂo‘kerto soten
rema e 2 ps 'Tit]!;tf' gy Kamd,
KeCe rwok%audgra, B

Kemudian atas pork?




DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAIH TSANAWIYAH NEGER! (M1s. N}

Alamat ; JI. Raya Silado

= SUMBANG KAB. BANYUMAS 53183
— __,__.—---._...‘_____._.—--,_.7-._.- — .,_..._.--‘-....._..—....-_._..-_-:

SRS T BT A 'L_'___’ s oRoa NG A H
ST VAL VAN 05/279/9°!

v,
<dnns cr v b .. cone S suambEeng e -
oo bertanda tangan di puwah 11N epuln WIS foswnbinfe 7

PQ]]
Ekan
3 denpan sesungguhnys Db :
‘af'ﬂa il - - v
0 f Ruidah
B
Yoy, P 936191194
i T
A . l:{__}:':)l. .';L. .
ngk 'i‘h N ﬂ/l":ll
Wiy, 1493/1994 _
i ) ey Nl {o ‘j_]m'.l!'e
. . o b0 Y nred )
: J1. ruonatusan 1711 purwolerto qetaits |
. : e ::';1:‘1&[1
apelitinn gl ivids di
TRTal 11

oo teedll Pe

o)y,
Al LL]"._
berar tolah mend: )
Lot lj)lj

DI

"
ENP
"l*l e
S
I'J II
‘Jn Ry 41k depori Bumb NG mu Ll t_lnn){);‘_]_ 10 | . o
r Heepp Lo .
oA 1 1!']» J' r . . ) - c‘ll)‘Ll l i IIIU
Jar, dnuari 2000, deng il obyelk P
an .
o per )
elajaran pigqih” . ‘ S DR
TEEL )
inl dibuut untu® it
M

\ 201,
g binn guprat keteradn.




N AGAMA RI

) PAR TN
ISLAM NEGERI

SLIK. 01“\11 TINGGT AGAMA
STALIN ) |

281 - 35624 Purwoketto s3126

3120 e

Alal b -
K aat: Jln. Jead. A, y'uni No. 40 A Telp STaLD
ASRA S

pmhamtpL

SURAT PERINTAH

<_‘..__.__.__,______,_..,_...__.-._-—-- "“"———.—._'_-
TS .26/ fpp 009/158%/99

yolah Tinggl A8

pawah ini. Ketua 5€
jntah tugas kepe

. Yan
gri ¢ 5 g bertanda tangan di
memberikan perin

TA
IN ) Purwolerto dengan ini

Ly N
,; : 5 : .u il d ah
Juruaan p ter . XIII
4 ahup, rogram Studi :Tur‘ciyuh/‘?ﬂ
Akadentk . 1999/2000
ﬁ}aﬁ ﬁ[ip;:]l'nt&h}’ﬂn antual me 1akasnahal tugas f'if_"""t mgizli gieggt . ke[gflzli&n
S ‘Uer-iysl: f"“ﬁ.-.-’i’u penyusanin Skripst pada pinghataiye
1,
2 2‘3 ek : Pr_)blcr'latiha Penpa'larcm atd pelajaral Figih
st/ 1ok | Suitbans panywid
4 &ggay cps K giladd, : ” 12000 ‘
| MﬁtOd& riset L 15~ 1¢-—1999 sampod 15 g angkets Dokumeﬂtasl’
Penelitian . ObarrﬂJaS'l-. pawancar® st :
dan BREPTFEIT dilsked
opjadik mak Lt

by, De
o eﬂbiikian purat peri
almana mestinya.



DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTs. N

Aknnnt:ﬁ.RayaSHado

;U\\“—:—_ SUTBANG KAB. BANYUMAS 53183
Mop’ _
N l MTB.hf]pl/n,u . '#_*"””—"”‘“’“f'"“#*ffmf—*"*--*Jw
“wp L/ rEOs 28/ Sumbit, o Josemher pid
h : K opuadn
flzin oot Indovi 1
e Yih., netud Jeknlh Tinesl
Afnam Talwn noperd
i
Purwokerto

f\:";r-.

ISR N IRR LT ., . . ,

Lot alaikun W, Wb
gl aguml Lglam Neger?

Depdagarnan gura b Foetud 501{01;ﬂ1 Ting
ot T 1
(.]" . siore LE I'."“ ‘r/iJrJ' L.l.llf,al."
Ir\I“) Purwokerlo Noo 1’ .I'I.‘fk.i-'l)/llwla’]l‘ i /
oo Lndividuul.
T vesember 1999 Perih*ll pomohonan Jzin W3 t 5
| igot gividuel e
vengan ini kamd permberikan igin riset AP
o - .
sah Tsanuwiyah Hegerd Sumbuns Kerprack
Nam:
i L quiadon
No1oa
T . 936101194
J .
Wr/Frodi Tarbiyuh/PAI
J\n
g]( 'J_‘ . an — }"JI‘L”
ll . 1993/193' Ulrt:rtfj rJI t!,lﬂr Iul‘"]
H . L. \|'ulr Li
Wiy g . J1. penintust?’ /11 FUT
| . 'rl 11 {:'.!1
.L':Lmur‘. wan T -r;t‘.i\f...l,l 1
gi makdu® pugh T
Demikian unbuk mends
i)Lperlun‘yal.

dy
Nuntax dipurgundknn~

[(CIETETY -
SHREETRY AR R e A0




0032 /P 4.100/93

MA ISLAM NEGERI
A YOGYAKARTA

INSTITUT AGA
SUNAN KALIJAG

De
n an et
gan ini menerangkan bahwa .

NAMA

TEMPATTANGGAL LAHIR
NOMOR POKOK PESERTA
NOMOR [NDUK MAHASISWA
FAKULTAS

ALAMAT

residen nomor |

berd
asarkan Keputusan P
pgngamﬂmn Pan

Pe

M:hoar;Ta“ Penghayatan dan

TAR ;‘i'wa INSTITUT AGAMA ISL

By AH PURWOKERTO di bawah P¢

- ropinsi Daerah Tingkat | jawa Tengd
gal 11 Agustus 1993 sampai dengan tanggal




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
SALAI PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

. GTA - 26/ KP / PP. 009 /21/'98

-

Tinggi Agama Islam

| 30 Agustus 1997.
kerto dengan ini

Kotua Sokolah
19 Tahun 1997, tangga

5PPM ) STAIN Purwo

D(Jf(j-

Negekrl.“m{"'”" Sural Keputusan
|

Balaj p( STAIN ) Purwokerto, nomor .
engabdian Pada Masyarakat (

member;
berikan sertifikat kepada :

Nama
Nomor Induk Mhs
Jurusan

Yang t
g telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) M

Desa
Kecamatan
Kabupaten

Selam
LULUa 2 bulan. dari tanggal 20
SErtif‘kS‘- dengan nilal :

ikat ini diberikan sebagai tan

Syar insi
at untuk mengikuti ujian munaqasyah skripst-

PUHWOKERTO, 30 JUNI 9
MAS ARA

BALAI PENGABDIAN PADA
STAIN pURWO =

w
NIP : 320 004 575




DAFTAR RIANAYAT HIDUFR

* Neme,

Lengkap : UL Dadd
2, Te
Mpa S g
3 Pat/tgl lanirp : Purbalingga, 10 Maret 1973
o .
4 ?nls Kelamin Ferempuan
’ A‘gdm He r
: a/Bangsa Islam/Indonesia
° Nik
: ah/belym nikah sudah nikah
* Namg 5
fang Tua/Wali  : w. ayah : Hadi Masturi
7 b. Ibu : Sumiyah
* *"LlElm-cl-t

dl. Penatusan Gg 1/11 Kel. Frur-
wokerto Wetan, Kec. Purwokerto
8 Pend' | Timurr.
Ldikyn . & e
: a. oD Negeri olinga I
tahun 1982 - 1986
b. MIs Ushriyyah Purbalingga
tahun 1986 - 1989
c. PGAN Banjarnegara
tahun 1989 - 1992
d. STAIN Purwokerto, lulus
teori tahun 2000,

Dem' o
L ¢
¥lan daftar riwayat hidup ini dibuat dengan S6-

-

be
Bna ' :
“roya dan berani angkat sumpah bila diperluxan.

Purwokerto, 1 Maret 2000
yang membuat
i P 7 )
faad v
RUIDAH
NIM, 936101194




